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Bab 1
Pendahuluan

Pentingnya Disertasi dalam Program Pascasarjana Humaniora
1. Menunjukkan Keahlian dan Pengetahuan Mendalam:

e Menyelesaikan disertasi menunjukkan bahwa Anda telah menguasai bidang
studi Anda dan memiliki pengetahuan mendalam tentang topik penelitian
Anda.

e Disertasi memungkinkan Anda untuk mendemonstrasikan kemampuan Anda
dalam melakukan penelitian independen, analisis kritis, dan penulisan ilmiah.

2. Memberikan Kontribusi Baru pada Bidang Studi:

e Disertasi yang berkualitas tinggi memberikan kontribusi baru pada
pengetahuan di bidang humaniora.

e Anda dapat menggunakan penelitian Anda untuk menantang asumsi yang
ada, mengajukan perspektif baru, atau mengisi celah dalam literatur.

3. Meningkatkan Prospek Karir:

e Menyelesaikan disertasi dapat meningkatkan prospek karir Anda, terutama
dalam bidang akademis dan penelitian.

e Gelar doktor dengan disertasi yang berkualitas tinggi dapat membuka
peluang untuk posisi mengajar, penelitian, dan kepemimpinan di universitas,
museum, dan lembaga lainnya.

4. Mengembangkan Keterampilan Berharga:

e Proses menyelesaikan disertasi membantu Anda mengembangkan berbagai
keterampilan yang berharga, seperti:
o Manajemen waktu
Keterampilan penelitian
Berpikir kritis
Komunikasi tertulis dan lisan
Pemecahan masalah
Keterampilan interpersonal
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5. Memenuhi Persyaratan Program:

e Di banyak program pascasarjana humaniora, menyelesaikan disertasi
merupakan persyaratan untuk mendapatkan gelar doktor.



Disertasi merupakan pencapaian penting bagi mahasiswa pascasarjana humaniora.
Menyelesaikan disertasi menunjukkan keahlian, pengetahuan, dan dedikasi Anda di
bidang studi Anda. Disertasi juga memberikan kontribusi baru pada bidang studi,
meningkatkan prospek karir, dan mengembangkan keterampilan yang berharga.

Buku "Developing Quality Dissertations in the Humanities" menyediakan panduan
yang komprehensif untuk membantu mahasiswa pascasarjana humaniora menulis
disertasi berkualitas tinggi. Buku ini membahas semua aspek proses disertasi, mulai
dari memilih topik penelitian hingga menyelesaikan penulisan dan presentasi.

Tantangan dan Persyaratan Menulis Disertasi di Bidang Humaniora

Tantangan:

Menemukan topik penelitian yang relevan dan penting: Bidang humaniora
sangat luas dan beragam, sehingga menemukan topik penelitian yang
spesifik, terfokus, dan layak diteliti bisa menjadi tantangan.

Mengumpulkan dan menganalisis data secara kritis: Penelitian humaniora
sering kali melibatkan sumber data yang kompleks dan kualitatif, seperti teks,
arsip, dan wawancara. Hal ini membutuhkan keterampilan dan ketelitian
dalam mengumpulkan dan menganalisis data.

Membuat argumen yang kuat dan persuasif: Disertasi humaniora harus
menyajikan argumen yang kuat dan persuasif yang didasarkan pada bukti
dan analisis yang cermat.

Menulis dengan jelas dan efektif: Disertasi harus ditulis dengan gaya yang
jelas, ringkas, dan akademis.

Memahami dan mengikuti konvensi penulisan di bidang humaniora:
Setiap bidang studi memiliki konvensi penulisan sendiri, dan penting untuk
memahami dan mengikuti konvensi yang berlaku di bidang humaniora.

Persyaratan:

Keterampilan penelitian yang kuat: Anda harus memiliki keterampilan
penelitian yang kuat untuk dapat menemukan, mengumpulkan, dan
menganalisis data untuk disertasi Anda.

Kemampuan berpikir kritis: Anda harus memiliki kemampuan berpikir kritis
untuk dapat mengevaluasi informasi, menarik kesimpulan, dan membangun
argumen yang kuat.

Keterampilan menulis yang baik: Anda harus memiliki keterampilan
menulis yang baik untuk dapat menulis disertasi yang jelas, ringkas, dan
akademis.

Motivasi dan disiplin diri: Menulis disertasi membutuhkan banyak waktu,
usaha, dan dedikasi. Anda harus memiliki motivasi dan disiplin diri yang kuat
untuk menyelesaikan disertasi Anda tepat waktu.



e Bimbingan dan dukungan: Anda harus memiliki bimbingan dan dukungan
dari pembimbing dan dosen Anda selama proses penelitian dan penulisan
disertasi.

Tips Mengatasi Tantangan:

e Mulai proses penelitian Anda sedini mungkin: Semakin awal Anda
memulai penelitian Anda, semakin banyak waktu yang Anda miliki untuk
menemukan topik penelitian yang tepat, mengumpulkan data, dan
menyelesaikan penulisan Anda.

e Bergabunglah dengan komunitas akademis: Bergabunglah dengan
komunitas akademis di bidang Anda untuk mendapatkan dukungan dan saran
dari peneliti lain.

e Hadiri seminar dan lokakarya: Hadiri seminar dan lokakarya tentang topik
penelitian dan penulisan disertasi untuk meningkatkan keterampilan Anda.

e Gunakan sumber daya yang tersedia: Banyak sumber daya yang tersedia
untuk membantu mahasiswa pascasarjana humaniora menulis disertasi,
seperti buku, artikel, situs web, dan workshop.

Menulis disertasi di bidang humaniora merupakan proses yang menantang, tetapi
juga bisa sangat rewarding. Dengan mengikuti tips dan panduan dalam buku
"Developing Quality Dissertations in the Humanities", Anda dapat meningkatkan
peluang Anda untuk menyelesaikan disertasi berkualitas tinggi yang memberikan
kontribusi baru pada bidang studi Anda.

Bab 2: Memilih Topik Penelitian
Gambaran Umum Tahapan Proses Disertasi
1. Memilih Topik Penelitian:

e Menemukan area minat penelitian: Pilihlah topik yang benar-benar Anda
minati dan ingin Anda pelajari lebih lanjut.

e Mengembangkan pertanyaan penelitian yang kuat: Pertanyaan penelitian
yang baik harus spesifik, terfokus, dan dapat dijawab.

e Menilai kelayakan topik penelitian: Pastikan Anda memiliki akses ke
sumber daya yang dibutuhkan dan waktu yang cukup untuk menyelesaikan
penelitian Anda.

2. Tinjauan Pustaka:

e Menemukan sumber-sumber yang relevan: Baca buku, artikel, dan sumber
lain di bidang yang Anda minati untuk mendapatkan ide dan inspirasi.
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Menilai dan mensintesis sumber-sumber: Evaluasi kualitas dan kredibilitas
sumber, dan identifikasi poin-poin penting dan temuan penelitian.

. Mengembangkan Kerangka Teori:

Memilih teori yang relevan dengan topik penelitian: Teori membantu Anda
untuk menganalisis dan menginterpretasikan data Anda.

Menjelaskan teori dalam disertasi Anda: Jelaskan bagaimana teori Anda
akan digunakan dalam penelitian Anda.

4. Metodologi Penelitian:
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Memilih metode penelitian yang tepat: Metode penelitian harus sesuai
dengan topik penelitian dan pertanyaan penelitian Anda.

Menjelaskan metodologi Anda dalam disertasi Anda: Jelaskan bagaimana
Anda akan mengumpulkan dan menganalisis data Anda.

. Mengumpulkan dan Menganalisis Data:

Mengumpulkan data: Gunakan metode penelitian yang Anda pilih untuk
mengumpulkan data untuk disertasi Anda.
Menganalisis data: Analisis data Anda secara kritis dan interpretatif.

6. Menulis Proposal Disertasi:
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Menyusun proposal disertasi yang jelas dan ringkas: Proposal disertasi
harus menjelaskan topik penelitian Anda, pertanyaan penelitian, metodologi
penelitian, dan rencana penelitian Anda.

Dapatkan persetujuan dari pembimbing Anda: Proposal disertasi Anda
harus disetujui oleh pembimbing Anda sebelum Anda melanjutkan penelitian
Anda.

. Menulis Bab-Bab Disertasi:

Menulis bab-bab disertasi Anda satu per satu: Setiap bab harus fokus
pada aspek tertentu dari penelitian Anda.

Gunakan gaya penulisan yang jelas dan akademis: Pastikan tulisan Anda
mudah dipahami dan bebas dari kesalahan.

. Merevisi dan Mengedit Disertasi Anda:

Merevisi dan mengedit disertasi Anda dengan cermat: Pastikan disertasi
Anda bebas dari kesalahan tata bahasa, ejaan, dan pemformatan.
Dapatkan umpan balik dari pembimbing dan pembaca lainnya: Mintalah
umpan balik dari orang lain untuk membantu Anda meningkatkan kualitas
disertasi Anda.



9. Mempersiapkan dan Mempertahankan Disertasi Anda:

e |kuti panduan program Anda untuk pengajuan disertasi: Pastikan Anda
mengikuti semua persyaratan untuk pengajuan disertasi Anda.

e Siapkan presentasi disertasi Anda: Latihlah presentasi Anda untuk
memastikan Anda dapat menyampaikan informasi dengan jelas dan ringkas.

e Jawab pertanyaan dari komite disertasi: Bersiaplah untuk menjawab
pertanyaan dari komite disertasi tentang penelitian Anda.

10. Kesimpulan:

e Menyimpulkan temuan penelitian Anda: Jelaskan temuan penelitian Anda
dan kontribusinya pada bidang studi Anda.

o Merefleksikan pengalaman disertasi Anda: Bagikan pemikiran dan refleksi
Anda tentang proses disertasi.

Catatan: Ini hanya gambaran umum tentang tahapan proses disertasi. Buku
"Developing Quality Dissertations in the Humanities" menyediakan panduan yang
lebih rinci dan komprehensif untuk setiap tahap proses disertasi.

Menemukan Area Minat Penelitian
1. Kembali ke Minat dan Hasrat Anda:

e Pikirkan tentang topik apa yang selalu menarik bagi Anda: Apa yang
Anda sukai untuk dibaca, dipelajari, dan didiskusikan?

e Pertimbangkan pengalaman dan latar belakang Anda: Bagaimana
pengalaman hidup Anda dapat memberikan perspektif unik pada topik
penelitian?

e Jelajahi minat Anda secara mendalam: Baca buku, artikel, dan sumber lain
di bidang yang Anda minati untuk mempelajari lebih lanjut.

2. Pertimbangkan Pertanyaan Besar:

e Pikirkan tentang pertanyaan-pertanyaan besar yang belum terjawab di
bidang Anda: Apa yang ingin Anda ketahui lebih banyak?

e Pertimbangkan isu-isu kontemporer yang relevan dengan bidang Anda:
Bagaimana Anda dapat menggunakan penelitian Anda untuk memberikan
kontribusi pada pemahaman tentang isu-isu ini?

e Berpikirlah secara kreatif: Jangan takut untuk menantang asumsi dan
mengajukan pertanyaan baru.

3. Bicaralah dengan Orang Lain:



e Bicaralah dengan profesor dan pembimbing Anda: Mereka dapat
memberikan saran dan bimbingan berdasarkan pengalaman mereka sendiri.

e Berbicara dengan peneliti lain di bidang Anda: Hadiri seminar dan
konferensi untuk bertemu dengan peneliti lain dan belajar tentang penelitian
mereka.

e Berbicara dengan mahasiswa pascasarjana lain: Mereka dapat berbagi
pengalaman mereka sendiri dalam menemukan topik penelitian.

4. Jelajahi Sumber Daya:

e Gunakan perpustakaan Anda: Perpustakaan Anda memiliki banyak sumber
daya yang dapat membantu Anda menemukan topik penelitian, seperti buku,
artikel, dan basis data.

e Gunakan sumber daya online: Ada banyak situs web dan database online
yang dapat Anda gunakan untuk menemukan informasi tentang topik
penelitian.

e Hadiri lokakarya dan seminar: Lokakarya dan seminar dapat membantu
Anda mempelajari lebih lanjut tentang topik penelitian dan mengembangkan
keterampilan penelitian Anda.

5. Evaluasi Topik Anda:

e Pastikan topik Anda spesifik dan terfokus: Topik penelitian Anda harus
cukup spesifik untuk dipelajari secara mendalam, tetapi tidak terlalu sempit
sehingga Anda tidak dapat menemukan sumber daya yang cukup.

e Pastikan topik Anda layak untuk diteliti: Pastikan Anda memiliki akses ke
sumber daya yang Anda butuhkan untuk meneliti topik tersebut dan waktu
yang cukup untuk menyelesaikan penelitian Anda.

e Pastikan topik Anda menarik dan penting bagi Anda: Anda harus memiliki
motivasi untuk meneliti topik tersebut dan percaya bahwa penelitian Anda
dapat memberikan kontribusi yang berarti pada bidang studi Anda.

Tips Tambahan:

e Luangkan waktu untuk menjelajahi berbagai topik: Jangan terburu-buru
untuk memilih topik. Luangkan waktu untuk menjelajahi berbagai topik dan
temukan topik yang benar-benar menarik bagi Anda.

e Bersikaplah terbuka untuk mengubah pikiran Anda: Saat Anda
mempelajari lebih lanjut tentang topik yang berbeda, Anda mungkin
menemukan bahwa minat Anda berubah. Bersikaplah terbuka untuk
mengubah pikiran Anda dan memilih topik yang paling sesuai dengan minat
dan tujuan Anda saat ini.

e Jangan takut untuk meminta bantuan: Jika Anda kesulitan menemukan
topik penelitian, jangan ragu untuk meminta bantuan dari profesor,
pembimbing, atau mahasiswa pascasarjana lain.



Menemukan area minat penelitian adalah langkah penting dalam proses disertasi.
Dengan mengikuti tips dalam buku "Developing Quality Dissertations in the
Humanities", Anda dapat menemukan topik yang menarik, penting, dan layak untuk

diteliti.

Mengembangkan Pertanyaan Penelitian yang Kuat

1. Pentingnya Pertanyaan Penelitian:

Pertanyaan penelitian yang kuat adalah landasan disertasi yang sukses.
Pertanyaan penelitian membantu Anda untuk fokus pada penelitian Anda dan
mengarahkan pengumpulan data dan analisis Anda.

Pertanyaan penelitian yang baik dapat membantu Anda untuk memberikan
kontribusi baru yang signifikan pada bidang studi Anda.

2. Karakteristik Pertanyaan Penelitian yang Kuat:

Spesifik: Pertanyaan penelitian Anda harus cukup spesifik untuk dipelajari
secara mendalam.

Terfokus: Pertanyaan penelitian Anda harus fokus pada satu atau dua
masalah utama.

Dapat dijawab: Pertanyaan penelitian Anda harus dapat dijawab dengan
penelitian yang Anda lakukan.

Penting: Pertanyaan penelitian Anda harus penting untuk bidang studi Anda
dan layak untuk diteliti.

Realistis: Pertanyaan penelitian Anda harus realistis untuk diselesaikan
dalam waktu dan sumber daya yang tersedia.

3. Mengembangkan Pertanyaan Penelitian:

Mulai dengan area minat penelitian Anda: Pilihlah topik penelitian yang
benar-benar Anda minati dan ingin Anda pelajari lebih lanjut.

Lakukan tinjauan pustaka: Baca buku, artikel, dan sumber lain di bidang
yang Anda minati untuk mendapatkan ide dan inspirasi.

Identifikasi celah dalam literatur: Carilah area di mana penelitian lebih
lanjut diperlukan.

Berbicara dengan pembimbing Anda: Dapatkan masukan dan saran dari
pembimbing Anda.

Uji pertanyaan penelitian Anda: Pastikan pertanyaan penelitian Anda jelas,
ringkas, dan dapat dijawab.

4. Contoh Pertanyaan Penelitian:

Bagaimana pengaruh globalisasi terhadap identitas budaya lokal di
Indonesia?



e Apa peran perempuan dalam gerakan nasionalis di India pada awal abad
ke-207?

e Bagaimana dampak perubahan iklim terhadap masyarakat pesisir di
Afrika?

Tips Tambahan:

e Jangan takut untuk mengajukan pertanyaan yang sulit: Pertanyaan
penelitian yang menantang dapat menghasilkan penelitian yang lebih inovatif
dan signifikan.

e Bersikaplah terbuka untuk mengubah pertanyaan penelitian Anda:
Seiring Anda mempelajari lebih lanjut tentang topik Anda, Anda mungkin
perlu mengubah pertanyaan penelitian Anda.

e Dapatkan umpan balik dari orang lain: Mintalah umpan balik dari
pembimbing, profesor, dan mahasiswa pascasarjana lain tentang pertanyaan
penelitian Anda.

Mengembangkan pertanyaan penelitian yang kuat adalah langkah penting dalam
proses disertasi. Dengan mengikuti tips dalam buku "Developing Quality
Dissertations in the Humanities", Anda dapat mengembangkan pertanyaan
penelitian yang akan membantu Anda untuk melakukan penelitian yang berkualitas
tinggi dan memberikan kontribusi baru pada bidang studi Anda.

Menilai Kelayakan Topik Penelitian
1. Faktor-faktor yang Perlu Dipertimbangkan:

o Ketersediaan sumber daya: Pastikan Anda memiliki akses ke sumber daya
yang dibutuhkan untuk meneliti topik tersebut, seperti buku, artikel, arsip, dan
data.

e Waktu yang dibutuhkan: Perkirakan berapa lama waktu yang Anda
butuhkan untuk menyelesaikan penelitian Anda. Pastikan Anda memiliki
cukup waktu untuk menyelesaikan disertasi Anda tepat waktu.

e Keahlian Anda: Pastikan Anda memiliki keahlian yang diperlukan untuk
meneliti topik tersebut. Jika Anda membutuhkan keahlian tambahan, Anda
mungkin perlu mengambil kursus atau mendapatkan pelatihan.

e Minat dan motivasi Anda: Pastikan Anda benar-benar tertarik dengan topik
penelitian tersebut dan termotivasi untuk menyelesaikannya.

e Kontribusi pada bidang studi: Pastikan topik penelitian Anda dapat
memberikan kontribusi baru yang signifikan pada bidang studi Anda.

2. Pertanyaan untuk Membantu Penilaian:

e Apakah ada cukup sumber daya yang tersedia untuk meneliti topik ini?



e Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian
ini?

e Apakah saya memiliki keahlian yang diperlukan untuk meneliti topik ini?

e Apakah saya benar-benar tertarik dengan topik ini?

e Apakah penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru yang signifikan
pada bidang studi ini?

3. Tips Menilai Kelayakan Topik:

e Bicaralah dengan pembimbing Anda: Mintalah masukan dan saran dari
pembimbing Anda tentang kelayakan topik penelitian Anda.

e Lakukan tinjauan pustaka yang mendalam: Baca buku, artikel, dan sumber
lain di bidang yang Anda minati untuk mendapatkan informasi tentang
ketersediaan sumber daya dan penelitian sebelumnya tentang topik tersebut.

e Hadiri seminar dan konferensi: Hadiri seminar dan konferensi di bidang
Anda untuk bertemu dengan peneliti lain dan belajar tentang penelitian
mereka.

e Berbicara dengan mahasiswa pascasarjana lain: Bicaralah dengan
mahasiswa pascasarjana lain yang sedang mengerjakan disertasi mereka
untuk mendapatkan saran tentang bagaimana menilai kelayakan topik
penelitian.

Menilai kelayakan topik penelitian adalah langkah penting dalam memastikan bahwa
Anda memilih topik yang dapat Anda teliti dengan sukses dan yang dapat
memberikan kontribusi baru yang signifikan pada bidang studi Anda. Dengan
mengikuti tips dalam buku "Developing Quality Dissertations in the Humanities",
Anda dapat membuat keputusan yang tepat tentang topik penelitian Anda.

Catatan:

e Penting untuk diingat bahwa tidak ada topik penelitian yang sempurna. Akan
selalu ada beberapa tantangan yang terkait dengan penelitian apa pun.

e Kuncinya adalah memilih topik yang Anda minati dan yang menurut Anda
dapat Anda teliti dengan sukses.

Memilih Topik yang Relevan
1. Menemukan Area Minat Penelitian:

e Mulai dengan minat dan hasrat Anda: Pilihlah topik yang benar-benar Anda
minati dan ingin Anda pelajari lebih lanjut. Ini akan membuat proses penelitian
lebih menarik dan memotivasi.



e Pertimbangkan latar belakang dan pengalaman Anda: Pengalaman dan
pengetahuan Anda dapat memberikan wawasan yang unik tentang topik
penelitian.

e Jelajahi literatur yang ada: Baca buku, artikel, dan sumber lain di bidang
yang Anda minati untuk mendapatkan ide dan inspirasi.

e Berbicara dengan ahli di bidang tersebut: Berbicara dengan dosen,
pembimbing, dan peneliti lain untuk mendapatkan masukan dan saran.

2. Mengembangkan Pertanyaan Penelitian yang Kuat:

e Pertanyaan penelitian yang baik harus spesifik, terfokus, dan dapat
dijawab.

e Pertanyaan penelitian harus signifikan dan penting untuk bidang studi
Anda.

e Pertanyaan penelitian harus layak untuk diteliti dengan sumber daya
dan waktu yang tersedia.

3. Menilai Kelayakan Topik Penelitian:

o Pertimbangkan ketersediaan sumber daya: Pastikan Anda memiliki akses
ke sumber daya yang Anda butuhkan untuk meneliti topik tersebut, seperti
buku, artikel, arsip, dan data.

e Pertimbangkan waktu yang dibutuhkan: Perkirakan berapa lama waktu
yang Anda butuhkan untuk menyelesaikan penelitian Anda. Pastikan Anda
memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan disertasi Anda tepat waktu.

e Pertimbangkan keahlian Anda: Pastikan Anda memiliki keahlian yang
diperlukan untuk meneliti topik tersebut. Jika Anda membutuhkan keahlian
tambahan, Anda mungkin perlu mengambil kursus atau mendapatkan
pelatihan.

Tips Tambahan:

e Bicaralah dengan pembimbing Anda: Pembimbing Anda dapat membantu
Anda memilih topik penelitian yang tepat dan memberikan panduan selama
proses penelitian.

e Hadiri seminar dan lokakarya: Seminar dan lokakarya dapat membantu
Anda mempelajari lebih lanjut tentang topik penelitian yang Anda minati dan
bertemu dengan peneliti lain di bidang Anda.

e Bergabung dengan komunitas akademis: Bergabung dengan komunitas
akademis dapat membantu Anda mendapatkan dukungan dan saran dari
peneliti lain.

Memilih topik penelitian yang relevan adalah langkah penting dalam menulis
disertasi berkualitas tinggi. Dengan mengikuti panduan yang dibahas dalam buku
"Developing Quality Dissertations in the Humanities", Anda dapat memilih topik yang
menarik, penting, dan layak untuk diteliti.



Bab 3
Tinjauan Literatur

Fungsi Tinjauan Pustaka dalam Disertasi Humaniora
1. Memberikan Landasan Teoritis:

e Tinjauan pustaka membantu Anda untuk membangun landasan teoritis yang
kuat untuk penelitian Anda.

e Anda dapat mengidentifikasi teori-teori yang relevan dengan topik penelitian
Anda dan menjelaskan bagaimana teori-teori tersebut akan digunakan dalam
penelitian Anda.

2. Mengidentifikasi Celah dalam Literatur:

e Tinjauan pustaka membantu Anda untuk mengidentifikasi celah dalam
literatur yang dapat Anda isi dengan penelitian Anda.

e Anda dapat menunjukkan bagaimana penelitian Anda akan memberikan
kontribusi baru pada bidang studi Anda.

3. Mendukung Argumen Anda:

e Tinjauan pustaka membantu Anda untuk mendukung argumen Anda dengan
bukti dan data dari penelitian sebelumnya.

e Anda dapat menunjukkan bagaimana penelitian Anda konsisten dengan atau
menantang penelitian sebelumnya.

4. Menunjukkan Pengetahuan Anda tentang Bidang Studi:

e Tinjauan pustaka yang komprehensif menunjukkan bahwa Anda memiliki
pengetahuan yang mendalam tentang bidang studi Anda.

e Anda dapat menunjukkan bahwa Anda telah membaca dan memahami
literatur yang relevan dengan topik penelitian Anda.

5. Meningkatkan Kredibilitas Penelitian Anda:

e Tinjauan pustaka yang kuat membantu untuk meningkatkan kredibilitas
penelitian Anda.

e Anda dapat menunjukkan bahwa penelitian Anda didasarkan pada bukti dan
data yang kuat.

6. Membantu Anda untuk Menghindari Plagiarisme:

e Tinjauan pustaka yang cermat membantu Anda untuk menghindari
plagiarisme.



Anda dapat memastikan bahwa Anda memberikan kredit yang tepat kepada
sumber-sumber Anda dan bahwa Anda tidak menyalin langsung dari karya
orang lain.

Tips Melakukan Tinjauan Pustaka:

Mulailah tinjauan pustaka Anda sedini mungkin: Semakin awal Anda
memulai, semakin banyak waktu yang Anda miliki untuk menemukan sumber-
sumber yang relevan dan membaca literatur yang penting.

Gunakan berbagai sumber: Jangan hanya mengandalkan sumber-sumber
online. Gunakan juga buku, artikel, dan sumber lain dari perpustakaan Anda.
Buat catatan yang rapi: Pastikan Anda membuat catatan yang rapi dari
sumber-sumber Anda sehingga Anda dapat dengan mudah menemukan
informasi yang Anda butuhkan nanti.

Evaluasi sumber-sumber Anda: Pastikan Anda mengevaluasi sumber-
sumber Anda secara kritis dan hanya menggunakan sumber-sumber yang
kredibel dan dapat diandalkan.

Dapatkan bantuan dari pembimbing Anda: Mintalah saran dan bimbingan
dari pembimbing Anda tentang bagaimana melakukan tinjauan pustaka.

Tinjauan pustaka merupakan komponen penting dalam disertasi humaniora.
Dengan mengikuti tips dalam buku "Developing Quality Dissertations in the
Humanities", Anda dapat melakukan tinjauan pustaka yang komprehensif dan
informatif yang akan membantu Anda untuk menyelesaikan disertasi yang
berkualitas tinggi.

Menemukan Sumber-Sumber yang Relevan

1. Memulai dari Area Minat Penelitian:

Mulailah dengan menjelajahi sumber-sumber yang berkaitan dengan area
minat penelitian Anda.

Gunakan buku, artikel, dan sumber lain di bidang yang Anda minati untuk
mendapatkan ide dan inspirasi.

Pertimbangkan sumber-sumber primer dan sekunder.

2. Memanfaatkan Perpustakaan:

Gunakan perpustakaan Anda untuk mencari sumber-sumber yang relevan.
Perpustakaan Anda memiliki banyak sumber daya yang dapat membantu
Anda menemukan sumber-sumber yang Anda butuhkan, seperti katalog
online, database, dan pustakawan referensi.

Carilah buku, artikel, jurnal akademik, tesis, dan disertasi.

3. Menjelajahi Sumber Daya Online:



e Gunakan mesin pencari akademik seperti Google Scholar dan JSTOR untuk
menemukan sumber-sumber online yang relevan.

e Carilah situs web organisasi profesional, repositori institusional, dan basis
data akademik.

e Berhati-hatilah dengan kualitas sumber-sumber online dan pastikan Anda
hanya menggunakan sumber-sumber yang kredibel dan dapat diandalkan.

4. Mengikuti Seminar dan Konferensi:

e Hadiri seminar dan konferensi di bidang Anda untuk bertemu dengan peneliti
lain dan belajar tentang penelitian mereka.

e Mintalah daftar bacaan dari pembicara dan peserta lain.

e Carilah publikasi dari konferensi tersebut.

5. Berbicara dengan Pembimbing dan Dosen:

e Mintalah saran dan bimbingan dari pembimbing dan dosen Anda tentang
bagaimana menemukan sumber-sumber yang relevan.

e Mereka dapat membantu Anda untuk mengidentifikasi sumber-sumber yang
penting dan kredibel.

6. Mengevaluasi Sumber-Sumber:

e Pastikan Anda mengevaluasi sumber-sumber Anda secara kritis sebelum
menggunakannya.

e Pertimbangkan kredibilitas penulis, relevansi informasi, dan kualitas
penelitian.

e Gunakan pedoman penilaian sumber yang tersedia untuk membantu Anda
mengevaluasi sumber-sumber Anda.

7. Mengelola Sumber-Sumber:

e Gunakan sistem manajemen referensi untuk melacak dan mengelola sumber-
sumber Anda.

e Sistem manajemen referensi dapat membantu Anda untuk mengorganisir
sumber-sumber Anda, membuat kutipan, dan menghindari plagiarisme.

Tips Tambahan:

e Luangkan waktu untuk menjelajahi berbagai sumber: Jangan hanya
mengandalkan satu atau dua jenis sumber. Gunakan berbagai jenis sumber
untuk mendapatkan perspektif yang berbeda tentang topik penelitian Anda.

e Bersikaplah terbuka untuk menemukan sumber-sumber baru: Saat Anda
mempelajari lebih lanjut tentang topik Anda, Anda mungkin menemukan
sumber-sumber baru yang relevan.



e Jangan ragu untuk meminta bantuan: Jika Anda kesulitan menemukan
sumber-sumber yang relevan, jangan ragu untuk meminta bantuan dari
pembimbing, dosen, atau pustakawan Anda.

Menemukan sumber-sumber yang relevan adalah langkah penting dalam
memastikan bahwa penelitian Anda didasarkan pada bukti dan data yang kuat.
Dengan mengikuti tips dalam buku "Developing Quality Dissertations in the
Humanities", Anda dapat menemukan sumber-sumber yang berkualitas tinggi yang
akan membantu Anda untuk menyelesaikan disertasi yang berkualitas tinggi.

Menilai dan Mensintesis Sumber-Sumber
1. Menilai Kredibilitas Sumber:

e Kredibilitas penulis: Pertimbangkan kualifikasi dan pengalaman penulis,
afiliasi institusional, dan reputasi mereka di bidangnya.

e Kualitas penelitian: Evaluasi metodologi penelitian yang digunakan, validitas
dan reliabilitas data, dan temuan penelitian.

e Relevansi dengan topik penelitian: Pastikan sumber tersebut relevan
dengan topik penelitian Anda dan memberikan informasi yang bermanfaat.

e Keterbaruan informasi: Pastikan informasi dalam sumber tersebut mutakhir
dan tidak ketinggalan zaman.

e Sudut pandang: Pertimbangkan sudut pandang penulis dan apakah itu
sesuai dengan sudut pandang Anda sendiri.

2. Mensintesis Sumber:

e Identifikasi poin-poin penting: Temukan poin-poin kunci, argumen utama,
dan temuan penelitian dalam setiap sumber.

e Bandingkan dan kontraskan sumber: Bandingkan dan kontraskan
informasi dari berbagai sumber untuk mengidentifikasi persamaan,
perbedaan, dan pola.

e Gunakan tabel dan bagan: Gunakan tabel dan bagan untuk meringkas
informasi kompleks dan memvisualisasikan hubungan antar sumber.

e Gunakan kutipan dan parafrase: Gunakan kutipan dan parafrase untuk
memasukkan informasi dari sumber-sumber ke dalam tulisan Anda.

e Berikan kredit yang tepat: Selalu berikan kredit yang tepat kepada penulis
dan sumber-sumber yang Anda gunakan.

Tips Menilai dan Mensintesis Sumber:

e Buat catatan yang rapi: Pastikan Anda membuat catatan yang rapi dari
sumber-sumber Anda sehingga Anda dapat dengan mudah menemukan
informasi yang Anda butuhkan nanti.



e Gunakan sistem manajemen referensi: Gunakan sistem manajemen
referensi untuk melacak dan mengelola sumber-sumber Anda.

e Berbicara dengan pembimbing Anda: Mintalah saran dan bimbingan dari
pembimbing Anda tentang bagaimana menilai dan mensintesis sumber-
sumber.

e Berlatihlah: Semakin banyak Anda berlatih, semakin baik Anda dalam
menilai dan mensintesis sumber-sumber.

Menilai dan mensintesis sumber-sumber adalah keterampilan penting bagi peneliti
humaniora. Dengan mengikuti tips dalam buku "Developing Quality Dissertations in
the Humanities", Anda dapat mengembangkan keterampilan ini dan menyelesaikan
disertasi yang berkualitas tinggi.

Catatan:

e Penting untuk diingat bahwa tidak semua sumber diciptakan sama. Beberapa
sumber lebih kredibel daripada yang lain.

e Anda harus selalu mengevaluasi sumber-sumber Anda secara kritis sebelum
menggunakannya dalam penelitian Anda.

e Jika Anda tidak yakin tentang kredibilitas sumber, konsultasikan dengan
pembimbing atau pustakawan Anda.



Bab 4
Mengembangkan Kerangka Teori

Peran Teori dalam Disertasi Humaniora

1. Apa itu Teori?

Teori adalah seperangkat ide atau prinsip yang menjelaskan fenomena atau
masalah tertentu. Teori membantu kita untuk memahami dunia di sekitar kita dan
memberikan kerangka kerja untuk penelitian kita.

2. Mengapa Teori Penting dalam Disertasi Humaniora?

Teori memainkan peran penting dalam disertasi humaniora karena:

Memberikan Landasan Teoritis: Teori memberikan landasan teoritis yang
kuat untuk penelitian Anda.

Membantu Anda untuk Mendefinisikan Masalah Penelitian: Teori
membantu Anda untuk mendefinisikan masalah penelitian Anda dengan jelas
dan terarah.

Memandu Pengumpulan Data dan Analisis: Teori membantu Anda untuk
memandu pengumpulan data dan analisis Anda.

Membantu Anda untuk Menafsirkan Temuan: Teori membantu Anda untuk
menafsirkan temuan penelitian Anda dan menarik kesimpulan yang
bermakna.

Meningkatkan Kontribusi Penelitian: Teori membantu Anda untuk
meningkatkan kontribusi penelitian Anda pada bidang studi Anda.

3. Jenis-Jenis Teori:

Ada berbagai jenis teori yang dapat digunakan dalam disertasi humaniora, seperti:

Teori Deskriptif: Teori deskriptif menjelaskan fenomena atau masalah
tertentu.

Teori Eksplanatif: Teori eksplanatif menjelaskan mengapa fenomena atau
masalah tertentu terjadi.

Teori Normatif: Teori normatif menggambarkan bagaimana sesuatu
seharusnya.

Teori Kritis: Teori kritis menantang asumsi dan nilai-nilai yang ada.

4. Memilih Teori yang Tepat:

Memilih teori yang tepat untuk disertasi Anda tergantung pada beberapa faktor,
seperti:



Topik penelitian Anda: Teori yang Anda pilih harus relevan dengan topik
penelitian Anda.

Pertanyaan penelitian Anda: Teori yang Anda pilih harus membantu Anda
untuk menjawab pertanyaan penelitian Anda.

Pendekatan penelitian Anda: Teori yang Anda pilih harus kompatibel
dengan pendekatan penelitian Anda.

5. Tips Menggunakan Teori dalam Disertasi:

Pelajari teori-teori yang relevan dengan topik penelitian Anda.
Gunakan teori untuk membantu Anda untuk mendefinisikan masalah
penelitian, memandu pengumpulan data dan analisis, dan menafsirkan
temuan.

Jelaskan bagaimana teori Anda digunakan dalam penelitian Anda.
Diskusikan implikasi temuan Anda dalam kaitannya dengan teori yang
Anda gunakan.

Teori memainkan peran penting dalam disertasi humaniora. Dengan mengikuti tips
dalam buku "Developing Quality Dissertations in the Humanities," Anda dapat
menggunakan teori secara efektif untuk meningkatkan kualitas penelitian Anda dan
menghasilkan disertasi yang berkualitas tinggi.

Catatan:

Penting untuk diingat bahwa teori bukanlah dogma. Anda harus selalu
terbuka untuk menantang teori dan mengembangkan teori baru.

Teori hanyalah alat. Anda harus menggunakan teori dengan cara yang kreatif
dan inovatif untuk menjawab pertanyaan penelitian Anda.

Jika Anda kesulitan memilih atau menggunakan teori, konsultasikan dengan
pembimbing Anda.

Memilih Teori yang Relevan dengan Topik Penelitian

1. Mengapa Memilih Teori yang Relevan Penting?

Memilih teori yang relevan dengan topik penelitian penting karena:

Memberikan Landasan Teoritis yang Kuat: Teori yang relevan memberikan
kerangka kerja yang kokoh untuk penelitian Anda dan membantu Anda untuk
memahami topik penelitian dengan lebih baik.

Membantu Anda untuk Mendefinisikan Masalah Penelitian: Teori yang
tepat membantu Anda untuk memperijelas pertanyaan penelitian dan fokus
penelitian Anda.



Memandu Pengumpulan Data dan Analisis: Teori yang relevan membantu
Anda untuk menentukan data yang perlu dikumpulkan dan bagaimana
menganalisisnya.

Membantu Anda untuk Menafsirkan Temuan: Teori yang tepat membantu
Anda untuk memahami makna temuan penelitian Anda dan menarik
kesimpulan yang bermakna.

Meningkatkan Kontribusi Penelitian: Teori yang relevan membantu Anda
untuk menghubungkan temuan penelitian Anda dengan teori dan penelitian
sebelumnya, sehingga meningkatkan kontribusi penelitian Anda pada bidang
studi Anda.

2. Faktor-Faktor yang Perlu Dipertimbangkan:

Saat memilih teori yang relevan, pertimbangkan faktor-faktor berikut:

Topik penelitian Anda: Teori yang Anda pilih harus relevan dengan topik
penelitian Anda dan membantu Anda untuk memahami topik tersebut dengan
lebih baik.

Pertanyaan penelitian Anda: Teori yang Anda pilih harus membantu Anda
untuk menjawab pertanyaan penelitian Anda.

Pendekatan penelitian Anda: Teori yang Anda pilih harus kompatibel
dengan pendekatan penelitian Anda.

Ketersediaan sumber daya: Pastikan Anda memiliki akses ke sumber daya
yang cukup untuk mempelajari dan memahami teori yang Anda pilih.
Keahlian Anda: Pastikan Anda memiliki keahlian yang diperlukan untuk
memahami dan menerapkan teori yang Anda pilih.

3. Tips Memilih Teori yang Relevan:

Lakukan tinjauan pustaka yang ekstensif: Baca buku, artikel, dan sumber
lain yang relevan dengan topik penelitian Anda untuk mengidentifikasi teori-
teori yang ada.

Diskusikan dengan pembimbing Anda: Mintalah saran dan bimbingan dari
pembimbing Anda tentang teori yang mungkin relevan dengan penelitian
Anda.

Hadiri seminar dan konferensi: Hadiri seminar dan konferensi di bidang
Anda untuk belajar tentang penelitian terkini dan teori-teori baru.

Berbicara dengan mahasiswa pascasarjana lain: Bicaralah dengan
mahasiswa pascasarjana lain yang sedang mengerjakan disertasi mereka
untuk mendapatkan saran tentang teori yang mungkin relevan dengan
penelitian Anda.

Memilih teori yang relevan dengan topik penelitian adalah langkah penting dalam
memastikan bahwa penelitian Anda memiliki landasan teoritis yang kuat dan
menghasilkan temuan yang bermakna. Dengan mengikuti tips dalam buku



"Developing Quality Dissertations in the Humanities," Anda dapat memilih teori yang
tepat untuk penelitian Anda dan meningkatkan kualitas disertasi Anda.

Catatan:

Penting untuk diingat bahwa tidak ada satu teori yang "benar" untuk setiap
penelitian. Ada banyak teori yang dapat digunakan untuk meneliti topik yang
sama.

Yang terpenting adalah memilih teori yang relevan dengan penelitian Anda
dan membantu Anda untuk mencapai tujuan penelitian Anda.

Jika Anda kesulitan memilih teori, konsultasikan dengan pembimbing Anda.

Menggunakan Teori untuk Menginformasikan Analisis Anda

1. Mengapa Menggunakan Teori Penting dalam Analisis?

Memberikan Lensa untuk Memahami Data: Teori membantu Anda untuk
melihat data Anda melalui lensa tertentu dan mengidentifikasi pola dan
makna yang mungkin tidak Anda lihat sebaliknya.

Membantu Anda untuk Menafsirkan Temuan: Teori membantu Anda untuk
memahami makna temuan Anda dan menghubungkannya dengan penelitian
dan teori sebelumnya.

Meningkatkan Kedalaman Analisis Anda: Teori membantu Anda untuk
melakukan analisis yang lebih mendalam dan bernuansa dari data Anda.
Memperkuat Argumen Anda: Teori membantu Anda untuk memperkuat
argumen Anda dan menarik kesimpulan yang lebih kuat.

Meningkatkan Kontribusi Penelitian Anda: Teori membantu Anda untuk
menghubungkan temuan Anda dengan teori dan penelitian sebelumnya,
sehingga meningkatkan kontribusi penelitian Anda pada bidang studi Anda.

2. Cara Menggunakan Teori dalam Analisis:

Gunakan teori untuk memandu pengumpulan data Anda: Teori dapat
membantu Anda untuk menentukan data apa yang perlu Anda kumpulkan
dan bagaimana Anda akan mengumpulkannya.

Gunakan teori untuk menganalisis data Anda: Teori dapat membantu
Anda untuk mengidentifikasi pola dan makna dalam data Anda.

Gunakan teori untuk menafsirkan temuan Anda: Teori dapat membantu
Anda untuk memahami makna temuan Anda dan menghubungkannya
dengan penelitian dan teori sebelumnya.

Gunakan teori untuk mengembangkan argumen Anda: Teori dapat
membantu Anda untuk memperkuat argumen Anda dan menarik kesimpulan
yang lebih kuat.



3. Tips Menggunakan Teori dalam Analisis:

Pastikan Anda memahami teori yang Anda gunakan: Sebelum Anda
menggunakan teori dalam analisis Anda, pastikan Anda memahami teori
tersebut secara menyeluruh.

Jelaskan bagaimana Anda menggunakan teori dalam analisis Anda:
Dalam disertasi Anda, jelaskan bagaimana Anda menggunakan teori untuk
menginformasikan analisis Anda.

Gunakan teori secara kreatif dan inovatif: Jangan hanya menggunakan
teori dengan cara yang kaku. Gunakan teori secara kreatif dan inovatif untuk
menjawab pertanyaan penelitian Anda.

Bersikaplah kritis terhadap teori: Jangan menganggap teori sebagai
dogma. Teori hanyalah alat. Anda harus selalu kritis terhadap teori dan
terbuka untuk menantangnya.

Menggunakan teori untuk menginformasikan analisis Anda adalah langkah penting
dalam menghasilkan disertasi humaniora yang berkualitas tinggi. Dengan mengikuti
tips dalam buku "Developing Quality Dissertations in the Humanities," Anda dapat
menggunakan teori secara efektif untuk meningkatkan kualitas analisis Anda dan
menghasilkan temuan yang bermakna.

Catatan:

Penting untuk diingat bahwa teori bukanlah satu-satunya alat yang dapat
Anda gunakan untuk menganalisis data Anda. Anda juga dapat
menggunakan metode analisis lain, seperti analisis kualitatif atau kuantitatif.
Yang terpenting adalah menggunakan alat yang paling tepat untuk menjawab
pertanyaan penelitian Anda.

Jika Anda kesulitan menggunakan teori dalam analisis Anda, konsultasikan
dengan pembimbing Anda.



Bab 5
Metodologi Penelitian

Pendekatan Penelitian Kualitatif dalam Humaniora (Analisis Teks, Penelitian
Sejarah, Wawancara)

1. Apa itu Penelitian Kualitatif?

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berfokus pada pemahaman
makna dan pengalaman manusia. Penelitian kualitatif menggunakan berbagai
metode pengumpulan data, seperti analisis teks, penelitian sejarah, wawancara, dan
observasi, untuk mempelajari fenomena sosial dan budaya.

2. Pendekatan Penelitian Kualitatif dalam Humaniora:

Berikut beberapa pendekatan penelitian kualitatif yang umum digunakan dalam
disertasi humaniora:

Analisis Teks: Analisis teks melibatkan studi mendalam terhadap teks-teks
tertulis, seperti novel, puisi, surat, dan dokumen sejarah.

Penelitian Sejarah: Penelitian sejarah melibatkan studi tentang peristiwa dan
proses masa lalu menggunakan sumber-sumber primer dan sekunder.
Wawancara: Wawancara melibatkan percakapan mendalam dengan individu
untuk mendapatkan informasi tentang pengalaman, keyakinan, dan nilai
mereka.

Observasi: Observasi melibatkan pengamatan langsung perilaku dan
interaksi manusia dalam pengaturan alami.

3. Memilih Pendekatan yang Tepat:

Memilih pendekatan penelitian kualitatif yang tepat tergantung pada beberapa
faktor, seperti:

Topik penelitian Anda: Pendekatan yang Anda pilih harus sesuai dengan
topik penelitian Anda.

Pertanyaan penelitian Anda: Pendekatan yang Anda pilih harus membantu
Anda untuk menjawab pertanyaan penelitian Anda.

Tujuan penelitian Anda: Pendekatan yang Anda pilih harus membantu Anda
untuk mencapai tujuan penelitian Anda.

Keterampilan dan pengalaman Anda: Pastikan Anda memiliki keterampilan
dan pengalaman yang diperlukan untuk melaksanakan pendekatan yang
Anda pilih.

Sumber daya yang tersedia: Pastikan Anda memiliki akses ke sumber daya
yang diperlukan untuk melaksanakan pendekatan yang Anda pilih.



4. Tips Melakukan Penelitian Kualitatif:

e Lakukan tinjauan pustaka yang ekstensif: Baca buku, artikel, dan sumber
lain yang relevan dengan topik penelitian Anda untuk memahami penelitian
sebelumnya dan mengembangkan pertanyaan penelitian Anda.

e Kembangkan desain penelitian yang kuat: Desain penelitian Anda harus
menjelaskan bagaimana Anda akan mengumpulkan dan menganalisis data
Anda.

e Kumpulkan data yang kaya dan mendalam: Luangkan waktu untuk
mengumpulkan data yang kaya dan mendalam yang akan membantu Anda
untuk memahami topik penelitian Anda.

e Analisis data Anda secara sistematis: Gunakan metode analisis data yang
sesuai untuk menganalisis data Anda.

e Tarik kesimpulan yang bermakna: Kesimpulan Anda harus didasarkan
pada data Anda dan menjawab pertanyaan penelitian Anda.

Penelitian kualitatif adalah pendekatan yang berharga untuk mempelajari fenomena
sosial dan budaya dalam humaniora. Dengan mengikuti tips dalam buku
"Developing Quality Dissertations in the Humanities," Anda dapat melakukan
penelitian kualitatif yang berkualitas tinggi dan menghasilkan temuan yang
bermakna.

Catatan:

e Penting untuk diingat bahwa penelitian kualitatif bukanlah satu-satunya
metode penelitian yang dapat digunakan dalam disertasi humaniora. Anda
juga dapat menggunakan metode penelitian kuantitatif atau metode
campuran.

e Yang terpenting adalah memilih metode penelitian yang paling tepat untuk
menjawab pertanyaan penelitian Anda.

e Jika Anda kesulitan memilih metode penelitian, konsultasikan dengan
pembimbing Anda.

Memilih Metode Penelitian yang Tepat
1. Mengapa Memilih Metode yang Tepat Penting?
Memilih metode penelitian yang tepat penting karena:

e Membantu Anda untuk Menjawab Pertanyaan Penelitian Anda: Metode
yang Anda pilih harus memungkinkan Anda untuk mengumpulkan data yang
diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian Anda.

e Memastikan Kualitas Penelitian Anda: Metode yang Anda pilih harus valid
dan reliabel, sehingga menghasilkan data yang akurat dan dapat dipercaya.



Meningkatkan Kontribusi Penelitian Anda: Metode yang Anda pilih harus
sesuai dengan pendekatan penelitian Anda dan membantu Anda untuk
mencapai tujuan penelitian Anda.

2. Faktor-Faktor yang Perlu Dipertimbangkan:

Saat memilih metode penelitian, pertimbangkan faktor-faktor berikut:

Topik penelitian Anda: Metode yang Anda pilih harus sesuai dengan topik
penelitian Anda dan memungkinkan Anda untuk mempelajari topik tersebut
secara mendalam.

Pertanyaan penelitian Anda: Metode yang Anda pilih harus memungkinkan
Anda untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian Anda.

Pendekatan penelitian Anda: Metode yang Anda pilih harus kompatibel
dengan pendekatan penelitian Anda, seperti kualitatif, kuantitatif, atau
campuran.

Keterampilan dan pengalaman Anda: Pastikan Anda memiliki keterampilan
dan pengalaman yang diperlukan untuk melaksanakan metode yang Anda
pilih.

Sumber daya yang tersedia: Pastikan Anda memiliki akses ke sumber daya
yang diperlukan untuk melaksanakan metode yang Anda pilih.

3. Metode Penelitian Umum dalam Humaniora:

Berikut beberapa metode penelitian umum dalam humaniora:

Penelitian Kualitatif: Penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman makna
dan pengalaman manusia. Metode kualitatif umum termasuk analisis teks,
penelitian sejarah, wawancara, dan observasi.

Penelitian Kuantitatif: Penelitian kuantitatif berfokus pada pengumpulan dan
analisis data numerik. Metode kuantitatif umum termasuk survei, eksperimen,
dan analisis statistik.

Penelitian Campuran: Penelitian campuran menggabungkan metode
penelitian kualitatif dan kuantitatif.

4. Tips Memilih Metode Penelitian:

Lakukan tinjauan pustaka yang ekstensif: Baca buku, artikel, dan sumber
lain yang relevan dengan topik penelitian Anda untuk memahami penelitian
sebelumnya dan mengembangkan pertanyaan penelitian Anda.

Diskusikan dengan pembimbing Anda: Mintalah saran dan bimbingan dari
pembimbing Anda tentang metode penelitian yang mungkin tepat untuk
penelitian Anda.

Hadiri seminar dan konferensi: Hadiri seminar dan konferensi di bidang
Anda untuk belajar tentang penelitian terkini dan metode penelitian baru.



Berbicara dengan mahasiswa pascasarjana lain: Bicaralah dengan
mahasiswa pascasarjana lain yang sedang mengerjakan disertasi mereka
untuk mendapatkan saran tentang metode penelitian yang mungkin tepat
untuk penelitian Anda.

Memilih metode penelitian yang tepat adalah langkah penting dalam memastikan
bahwa penelitian Anda memiliki desain yang kuat dan menghasilkan temuan yang
bermakna. Dengan mengikuti tips dalam buku "Developing Quality Dissertations in
the Humanities," Anda dapat memilih metode penelitian yang tepat untuk penelitian
Anda dan meningkatkan kualitas disertasi Anda.

Catatan:

Penting untuk diingat bahwa tidak ada satu metode penelitian yang "benar"
untuk setiap penelitian. Ada banyak metode yang dapat digunakan untuk
meneliti topik yang sama.

Yang terpenting adalah memilih metode yang tepat untuk menjawab
pertanyaan penelitian Anda dan mencapai tujuan penelitian Anda.

Jika Anda kesulitan memilih metode penelitian, konsultasikan dengan
pembimbing Anda.

Menjelaskan Metodologi Anda dalam Disertasi Anda

1. Mengapa Menjelaskan Metodologi Penting?

Membantu Pembaca Memahami Bagaimana Anda Melakukan Penelitian:
Metodologi Anda menjelaskan bagaimana Anda mengumpulkan,
menganalisis, dan menafsirkan data Anda. Ini membantu pembaca untuk
memahami proses penelitian Anda dan menilai kredibilitas temuan Anda.
Meningkatkan Transparansi Penelitian Anda: Metodologi yang jelas dan
transparan memungkinkan pembaca untuk meniru penelitian Anda dan
memverifikasi temuan Anda.

Memperkuat Argumen Anda: Metodologi yang kuat membantu Anda untuk
memperkuat argumen Anda dan menarik kesimpulan yang bermakna.

2. Apa yang Harus Dijelaskan dalam Metodologi:

Pendekatan Penelitian: Jelaskan apakah Anda menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif, kuantitatif, atau campuran.

Desain Penelitian: Jelaskan desain penelitian Anda secara spesifik,
termasuk jenis data yang Anda kumpulkan, metode pengumpulan data, dan
metode analisis data.

Instrumen Penelitian: Jelaskan instrumen penelitian yang Anda gunakan,
seperti kuesioner, panduan wawancara, atau protokol observasi.



e Analisis Data: Jelaskan metode analisis data yang Anda gunakan, termasuk
teknik statistik atau metode analisis kualitatif.

e Etika Penelitian: Jelaskan bagaimana Anda memastikan etika penelitian,
seperti persetujuan terinformasi dan kerahasiaan.

3. Tips Menjelaskan Metodologi:

e Gunakan Bahasa yang Jelas dan Ringkas: Hindari jargon teknis dan
jelaskan konsep metodologis dengan cara yang mudah dipahami oleh
pembaca non-spesialis.

e Gunakan Struktur yang Logis: Atur metodologi Anda secara logis, dengan
subheading dan paragraf yang jelas.

e Gunakan Contoh: Gunakan contoh untuk mengilustrasikan konsep
metodologis dan membantu pembaca untuk memahami proses penelitian
Anda.

e Sertakan Referensi: Sertakan referensi untuk literatur metodologis yang
relevan.

Menjelaskan metodologi Anda secara jelas dan ringkas adalah langkah penting
dalam menghasilkan disertasi humaniora yang berkualitas tinggi. Dengan mengikuti
tips dalam buku "Developing Quality Dissertations in the Humanities," Anda dapat
menjelaskan metodologi Anda dengan cara yang efektif dan meningkatkan kualitas
disertasi Anda.

Catatan:

e Penting untuk diingat bahwa tingkat detail yang diperlukan dalam penjelasan
metodologi Anda akan bervariasi tergantung pada disiplin ilmu Anda dan
persyaratan program Anda.

e Konsultasikan dengan pembimbing Anda untuk mendapatkan panduan
tentang apa yang harus dimasukkan dalam metodologi Anda.

e Anda juga dapat merujuk pada contoh metodologi dari disertasi humaniora
lain di bidang Anda.



Bab 6
Mengumpulkan dan Menganalisis Data

Teknik Pengumpulan Data yang Umum Digunakan dalam Humaniora (Analisis
Dokumen, Wawancara, Observasi)

1. Mengapa Memilih Teknik Pengumpulan Data yang Tepat Penting?

Membantu Anda untuk Menjawab Pertanyaan Penelitian Anda: Teknik
yang Anda pilih harus memungkinkan Anda untuk mengumpulkan data yang
diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian Anda.

Memastikan Kualitas Data Anda: Teknik yang Anda pilih harus valid dan
reliabel, sehingga menghasilkan data yang akurat dan dapat dipercaya.
Meningkatkan Kontribusi Penelitian Anda: Teknik yang Anda pilih harus
sesuai dengan pendekatan penelitian Anda dan membantu Anda untuk
mencapai tujuan penelitian Anda.

2. Teknik Pengumpulan Data Umum dalam Humaniora:

Analisis Dokumen: Analisis dokumen melibatkan studi mendalam terhadap
dokumen tertulis, seperti buku, artikel, surat, dan dokumen sejarah.
Wawancara: Wawancara melibatkan percakapan mendalam dengan individu
untuk mendapatkan informasi tentang pengalaman, keyakinan, dan nilai
mereka.

Observasi: Observasi melibatkan pengamatan langsung perilaku dan
interaksi manusia dalam pengaturan alami.

Survei: Survei melibatkan pemberian kuesioner kepada sekelompok besar
orang untuk mengumpulkan data kuantitatif tentang topik tertentu.
Eksperimen: Eksperimen melibatkan manipulasi variabel independen untuk
mengamati efeknya pada variabel dependen.

3. Memilih Teknik yang Tepat:

Topik penelitian Anda: Teknik yang Anda pilih harus sesuai dengan topik
penelitian Anda dan memungkinkan Anda untuk mempelajari topik tersebut
secara mendalam.

Pertanyaan penelitian Anda: Teknik yang Anda pilih harus memungkinkan
Anda untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian Anda.

Pendekatan penelitian Anda: Teknik yang Anda pilih harus kompatibel
dengan pendekatan penelitian Anda, seperti kualitatif, kuantitatif, atau
campuran.

Keterampilan dan pengalaman Anda: Pastikan Anda memiliki keterampilan
dan pengalaman yang diperlukan untuk melaksanakan teknik yang Anda pilih.



Sumber daya yang tersedia: Pastikan Anda memiliki akses ke sumber daya
yang diperlukan untuk melaksanakan teknik yang Anda pilih.

4. Tips Melakukan Pengumpulan Data:

Lakukan tinjauan pustaka yang ekstensif: Baca buku, artikel, dan sumber
lain yang relevan dengan topik penelitian Anda untuk memahami penelitian
sebelumnya dan mengembangkan pertanyaan penelitian Anda.
Kembangkan rencana pengumpulan data yang rinci: Rencana Anda
harus menjelaskan teknik pengumpulan data yang akan Anda gunakan,
sampel data Anda, dan instrumen pengumpulan data Anda.

Pilot uji instrumen pengumpulan data Anda: Pilot uji instrumen Anda untuk
memastikan bahwa mereka valid dan reliabel.

Dapatkan persetujuan etika: Dapatkan persetujuan yang diperlukan dari
komite etika penelitian di institusi Anda.

Kumpulkan data Anda dengan cermat dan sistematis: Pastikan Anda
mengikuti rencana pengumpulan data Anda dengan cermat dan kumpulkan
data yang kaya dan mendalam.

Dokumentasikan proses pengumpulan data Anda: Simpan catatan
terperinci tentang bagaimana Anda mengumpulkan data Anda, termasuk
tanggal, waktu, dan lokasi.

Memilih teknik pengumpulan data yang tepat dan melaksanakannya dengan cermat
adalah langkah penting dalam memastikan bahwa penelitian Anda memiliki desain
yang kuat dan menghasilkan temuan yang bermakna. Dengan mengikuti tips dalam
buku "Developing Quality Dissertations in the Humanities," Anda dapat memilih
teknik pengumpulan data yang tepat untuk penelitian Anda dan meningkatkan
kualitas disertasi Anda.

Catatan:

Penting untuk diingat bahwa tidak ada satu teknik pengumpulan data yang
"benar" untuk setiap penelitian. Ada banyak teknik yang dapat digunakan
untuk meneliti topik yang sama.

Yang terpenting adalah memilih teknik yang tepat untuk menjawab
pertanyaan penelitian Anda dan mencapai tujuan penelitian Anda.

Jika Anda kesulitan memilih teknik pengumpulan data, konsultasikan dengan
pembimbing Anda.

Menganalisis Data Anda Secara Kritis dan Interpretatif

1. Mengapa Analisis Data Kritis dan Interpretatif Penting?



e Membantu Anda untuk Memahami Makna Data Anda: Analisis kritis
membantu Anda untuk mengidentifikasi pola, tren, dan makna dalam data
Anda. Analisis interpretatif membantu Anda untuk menghubungkan temuan
Anda dengan teori, penelitian sebelumnya, dan pengalaman Anda sendiri.

e Meningkatkan Kualitas Temuan Anda: Analisis kritis dan interpretatif
membantu Anda untuk menghasilkan temuan yang kaya, mendalam, dan
bermakna.

e Memperkuat Argumen Anda: Analisis kritis dan interpretatif membantu
Anda untuk memperkuat argumen Anda dan menarik kesimpulan yang
bermakna.

e Meningkatkan Kontribusi Penelitian Anda: Analisis kritis dan interpretatif
membantu Anda untuk membuat kontribusi yang unik dan berharga pada
bidang studi Anda.

2. Langkah-Langkah Analisis Data Kritis dan Interpretatif:

e Membaca dan Membaca Ulang Data Anda: Luangkan waktu untuk
membaca dan membaca ulang data Anda dengan cermat untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang isinya.

¢ Identifikasi Pola dan Tren: Cari pola dan tren dalam data Anda. Gunakan
metode analisis data yang sesuai, seperti analisis tematik, analisis konten,
atau analisis naratif.

e Hubungkan Temuan Anda dengan Teori dan Penelitian Sebelumnya:
Hubungkan temuan Anda dengan teori dan penelitian sebelumnya di bidang
studi Anda. Jelaskan bagaimana temuan Anda mendukung, menantang, atau
memperluas pemahaman yang ada.

e Interpretasikan Makna Temuan Anda: Tafsirkan makna temuan Anda.
Jelaskan apa yang menurut Anda temuan Anda katakan tentang topik
penelitian Anda.

e Hubungkan Temuan Anda dengan Pengalaman Anda Sendiri:
Hubungkan temuan Anda dengan pengalaman Anda sendiri dan pengalaman
orang lain. Jelaskan bagaimana temuan Anda relevan dengan dunia nyata.

3. Tips Melakukan Analisis Data Kritis dan Interpretatif:

e Bersikaplah terbuka dan tidak berprasangka: Hindari datang ke analisis
Anda dengan asumsi atau prasangka yang sudah terbentuk sebelumnya.
Biarkan data Anda memandu Anda.

e Gunakan berbagai metode analisis data: Gunakan berbagai metode
analisis data untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang
data Anda.

e Diskusikan temuan Anda dengan orang lain: Diskusikan temuan Anda
dengan pembimbing Anda, rekan seperguruan Anda, dan pakar lain di bidang
Anda. Dapatkan umpan balik dan perspektif yang berbeda.



e Tuliskan temuan Anda dengan jelas dan ringkas: Tuliskan temuan Anda
dengan jelas dan ringkas, sehingga mudah dipahami oleh pembaca.

e Gunakan bukti untuk mendukung argumen Anda: Gunakan bukti dari data
Anda untuk mendukung argumen Anda.

Menganalisis data Anda secara kritis dan interpretatif adalah langkah penting dalam
menghasilkan disertasi humaniora yang berkualitas tinggi. Dengan mengikuti tips
dalam buku "Developing Quality Dissertations in the Humanities," Anda dapat
menganalisis data Anda secara efektif dan menghasilkan temuan yang bermakna.

Catatan:

e Penting untuk diingat bahwa tidak ada satu pendekatan yang "benar" untuk
analisis data kritis dan interpretatif. Pendekatan terbaik akan bervariasi
tergantung pada topik penelitian Anda, jenis data Anda, dan preferensi Anda
sendiri.

e Yang terpenting adalah melakukan analisis yang menyeluruh, cermat, dan
bermakna dari data Anda.

e Jika Anda kesulitan menganalisis data Anda, konsultasikan dengan
pembimbing Anda.



Bab 7
Menulis Proposal Disertasi

Struktur Proposal Disertasi yang Khas

1. Komponen Utama Proposal Disertasi:

Halaman Judul: Halaman judul harus mencantumkan judul disertasi, nama
penulis, nama program pascasarjana, nama institusi, dan tanggal pengajuan.
Abstrak: Abstrak adalah ringkasan singkat dari proposal disertasi, yang
menjelaskan topik penelitian, pertanyaan penelitian, metodologi, dan temuan
yang diharapkan.

Daftar Isi: Daftar isi harus mencantumkan semua bagian proposal disertasi
dan nomor halamannya.

Pendahuluan: Pendahuluan harus memperkenalkan topik penelitian,
menjelaskan signifikansi penelitian, dan memberikan tinjauan pustaka tentang
penelitian sebelumnya yang relevan.

Pernyataan Masalah: Pernyataan masalah harus menjelaskan masalah
penelitian yang akan dipelajari dalam disertasi.

Pertanyaan Penelitian: Pertanyaan penelitian harus mengidentifikasi
pertanyaan spesifik yang akan dijawab oleh penelitian.

Tinjauan Pustaka: Tinjauan pustaka harus memberikan tinjauan menyeluruh
tentang penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian.
Metodologi: Metodologi harus menjelaskan bagaimana penelitian akan
dilakukan, termasuk teknik pengumpulan data, metode analisis data, dan
rencana etika penelitian.

Temuan yang Diharapkan: Temuan yang diharapkan harus menjelaskan
temuan yang diharapkan dari penelitian.

Signifikansi Penelitian: Signifikansi penelitian harus menjelaskan
bagaimana penelitian akan memberikan kontribusi pada bidang studi.
Jadwal Penelitian: Jadwal penelitian harus memberikan garis waktu untuk
penyelesaian disertasi.

Daftar Pustaka: Daftar pustaka harus mencantumkan semua sumber yang
dikutip dalam proposal disertasi.

2. Tips Menyusun Proposal Disertasi:

Mulailah lebih awal: Mulailah menyusun proposal disertasi Anda sedini
mungkin. Ini akan memberi Anda banyak waktu untuk meneliti topik Anda,
mengembangkan argumen Anda, dan menulis proposal yang jelas dan
ringkas.



¢ lkuti panduan gaya yang sesuai: |kuti panduan gaya yang sesuai untuk
program pascasarjana Anda.

e Minta umpan balik dari pembimbing Anda: Mintalah umpan balik dari
pembimbing Anda tentang proposal disertasi Anda. Ini akan membantu Anda
untuk memastikan bahwa proposal Anda memenuhi semua persyaratan dan
bahwa argumen Anda kuat.

e Revisi dan proofread proposal Anda dengan cermat: Revisi dan proofread
proposal Anda dengan cermat untuk memastikan bahwa bebas dari
kesalahan tata bahasa dan ejaan.

Proposal disertasi yang khas dalam humaniora adalah dokumen yang penting yang
menjelaskan topik penelitian Anda, pertanyaan penelitian, metodologi, dan temuan
yang diharapkan. Dengan mengikuti tips dalam buku "Developing Quality
Disertations in the Humanities," Anda dapat menyusun proposal disertasi yang kuat
dan meyakinkan yang akan membantu Anda mendapatkan persetujuan untuk
penelitian Anda.

Catatan:

e Penting untuk diingat bahwa struktur proposal disertasi dapat bervariasi
tergantung pada program pascasarjana Anda dan persyaratan spesifiknya.

e Konsultasikan dengan pembimbing Anda untuk mendapatkan panduan
tentang struktur proposal disertasi yang paling sesuai untuk Anda.

e Anda juga dapat merujuk pada contoh proposal disertasi dari program
pascasarjana Anda atau dari bidang studi Anda.

Menjelaskan Metodologi Penelitian Anda
1. Mengapa Menjelaskan Metodologi Penting?

e Membantu Pembaca Memahami Bagaimana Anda Melakukan Penelitian:
Metodologi Anda menjelaskan bagaimana Anda mengumpulkan,
menganalisis, dan menafsirkan data Anda. Ini membantu pembaca untuk
memahami proses penelitian Anda dan menilai kredibilitas temuan Anda.

e Meningkatkan Transparansi Penelitian Anda: Metodologi yang jelas dan
transparan memungkinkan pembaca untuk meniru penelitian Anda dan
memverifikasi temuan Anda.

e Memperkuat Argumen Anda: Metodologi yang kuat membantu Anda untuk
memperkuat argumen Anda dan menarik kesimpulan yang bermakna.

2. Apa yang Harus Dijelaskan dalam Metodologi:

e Pendekatan Penelitian: Jelaskan apakah Anda menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif, kuantitatif, atau campuran.



e Desain Penelitian: Jelaskan desain penelitian Anda secara spesifik,
termasuk jenis data yang Anda kumpulkan, metode pengumpulan data, dan
metode analisis data.

e Instrumen Penelitian: Jelaskan instrumen penelitian yang Anda gunakan,
seperti kuesioner, panduan wawancara, atau protokol observasi.

e Analisis Data: Jelaskan metode analisis data yang Anda gunakan, termasuk
teknik statistik atau metode analisis kualitatif.

e Etika Penelitian: Jelaskan bagaimana Anda memastikan etika penelitian,
seperti persetujuan terinformasi dan kerahasiaan.

3. Tips Menjelaskan Metodologi:

e Gunakan Bahasa yang Jelas dan Ringkas: Hindari jargon teknis dan
jelaskan konsep metodologis dengan cara yang mudah dipahami oleh
pembaca non-spesialis.

e Gunakan Struktur yang Logis: Atur metodologi Anda secara logis, dengan
subheading dan paragraf yang jelas.

e Gunakan Contoh: Gunakan contoh untuk mengilustrasikan konsep
metodologis dan membantu pembaca untuk memahami proses penelitian
Anda.

e Sertakan Referensi: Sertakan referensi untuk literatur metodologis yang
relevan.

Menjelaskan metodologi Anda secara jelas dan ringkas adalah langkah penting
dalam menghasilkan disertasi humaniora yang berkualitas tinggi. Dengan mengikuti
tips dalam buku "Developing Quality Disertations in the Humanities," Anda dapat
menjelaskan metodologi Anda dengan cara yang efektif dan meningkatkan kualitas
disertasi Anda.

Catatan:

e Penting untuk diingat bahwa tingkat detail yang diperlukan dalam penjelasan
metodologi Anda akan bervariasi tergantung pada disiplin ilmu Anda dan
persyaratan program Anda.

e Konsultasikan dengan pembimbing Anda untuk mendapatkan panduan
tentang apa yang harus dimasukkan dalam metodologi Anda.

e Anda juga dapat merujuk pada contoh metodologi dari disertasi humaniora
lain di bidang Anda.

Contoh Bab Metodologi:
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian
kualitatif berfokus pada pemahaman makna dan pengalaman manusia. Pendekatan



ini memungkinkan saya untuk mempelajari topik penelitian secara mendalam dan
eksploratif.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah studi kasus tunggal. Studi kasus tunggal melibatkan
analisis mendalam dari satu kasus. Dalam kasus ini, saya menganalisis
pengalaman seorang guru bahasa Inggris di Indonesia.

3. Pengumpulan Data

Saya mengumpulkan data untuk penelitian ini melalui wawancara, observasi, dan
analisis dokumen. Saya melakukan wawancara mendalam dengan guru bahasa
Inggris, mengamati kelas mereka, dan menganalisis dokumen kurikulum dan bahan
ajar.

4. Analisis Data

Saya menganalisis data yang dikumpulkan melalui analisis tematik. Analisis tematik
melibatkan identifikasi, pengkategorian, dan interpretasi pola dalam data.

5. Etika Penelitian

Saya memastikan etika penelitian dengan mendapatkan persetujuan terinformasi
dari semua peserta penelitian. Saya juga menjaga kerahasiaan identitas dan
informasi pribadi mereka.

Referensi:

e Lovitts, B. E., & Wert, E. L. (2016). Developing quality dissertations in the
humanities: A graduate student's guide to achieving excellence. Sage
Publications.

e Creswell, J. W. (2017). Qualitative inquiry: Research design, concept
development, and data collection. Sage Publications.

e Yin, R. K. (2016). Case study research: Design and methods. Sage
Publications.

Catatan:

e Contoh bab metodologi ini hanya untuk tujuan ilustrasi. Anda harus
menyesuaikan bab metodologi Anda dengan penelitian Anda sendiri



Bab 8: Menulis Bab-Bab Disertasi

Struktur Umum Bab-Bab Disertasi Humaniora

1. Bab-Bab Utama Disertasi Humaniora:

Abstrak: Abstrak adalah ringkasan singkat dari seluruh disertasi, yang
menjelaskan topik penelitian, pertanyaan penelitian, metodologi, temuan, dan
kesimpulan.

Daftar Isi: Daftar isi harus mencantumkan semua bab disertasi dan nomor
halamannya.

Pendahuluan: Pendahuluan harus memperkenalkan topik penelitian,
menjelaskan signifikansi penelitian, dan memberikan tinjauan pustaka tentang
penelitian sebelumnya yang relevan.

Tinjauan Pustaka: Tinjauan pustaka harus memberikan tinjauan menyeluruh
tentang penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian.
Metodologi: Metodologi harus menjelaskan bagaimana penelitian akan
dilakukan, termasuk teknik pengumpulan data, metode analisis data, dan
rencana etika penelitian.

Temuan: Temuan harus menyajikan hasil penelitian, termasuk data yang
dikumpulkan, analisis data, dan interpretasi temuan.

Diskusi: Diskusi harus menjelaskan makna temuan, menghubungkan
temuan dengan penelitian sebelumnya, dan membahas implikasi temuan.
Kesimpulan: Kesimpulan harus meringkas temuan utama penelitian,
menyatakan signifikansi penelitian, dan menyarankan arah penelitian di masa
depan.

Daftar Pustaka: Daftar pustaka harus mencantumkan semua sumber yang
dikutip dalam disertasi.

2. Struktur Bab-Bab Individu:

Pendahuluan: Pendahuluan harus memperkenalkan topik bab, menjelaskan
tujuan bab, dan memberikan ikhtisar isi bab.

Badan Isi: Badan isi harus menyajikan informasi dan argumen utama bab. Ini
dapat dibagi menjadi beberapa bagian atau subbagian.

Kesimpulan: Kesimpulan harus meringkas poin-poin utama bab dan
menyatakan kesimpulan utama.

3. Tips Menulis Bab Disertasi:

Mulailah menulis bab Anda sedini mungkin: Ini akan memberi Anda
banyak waktu untuk meneliti topik Anda, mengembangkan argumen Anda,
dan menulis bab yang jelas dan ringkas.



Ikuti panduan gaya yang sesuai: Ikuti panduan gaya yang sesuai untuk
program pascasarjana Anda.

Minta umpan balik dari pembimbing Anda: Mintalah umpan balik dari
pembimbing Anda tentang bab Anda. Ini akan membantu Anda untuk
memastikan bahwa bab Anda memenuhi semua persyaratan dan bahwa
argumen Anda kuat.

Revisi dan proofread bab Anda dengan cermat: Revisi dan proofread bab
Anda dengan cermat untuk memastikan bahwa bebas dari kesalahan tata
bahasa dan ejaan.

Struktur umum bab-bab disertasi humaniora menyediakan kerangka kerja untuk
menulis disertasi yang koheren dan terstruktur dengan baik. Dengan mengikuti tips
dalam buku "Developing Quality Disertations in the Humanities," Anda dapat
menulis bab-bab yang kuat dan informatif yang akan membantu Anda untuk
menghasilkan disertasi yang berkualitas tinggi.

Catatan:

Penting untuk diingat bahwa struktur umum bab-bab disertasi hanya
panduan. Struktur spesifik setiap bab akan bervariasi tergantung pada topik
penelitian, disiplin ilmu, dan persyaratan program Anda.

Konsultasikan dengan pembimbing Anda untuk mendapatkan panduan
tentang struktur spesifik bab-bab disertasi Anda.

Anda juga dapat merujuk pada contoh disertasi dari program pascasarjana
Anda atau dari bidang studi Anda.

Contoh Struktur Bab:

Bab 1: Pendahuluan

1.1 Pendahuluan

1.2 Latar Belakang Penelitian
1.3 Pernyataan Masalah

1.4 Pertanyaan Penelitian
1.5 Signifikansi Penelitian

1.6 Tinjauan Pustaka

1.7 Struktur Disertasi

1.8 Kesimpulan

Bab 2: Tinjauan Pustaka

2.1 Pendahuluan

2.2 Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Humaniora
2.3 Studi Kasus dalam Penelitian Humaniora

2.4 Analisis Tematik dalam Penelitian Humaniora

2.5 Etika Penelitian dalam Humaniora



e 2.6 Tinjauan Penelitian Sebelumnya
e 2.7 Kesimpulan

*%*

Menulis Paragraf dan Kalimat yang Efektif

1. Mengapa Menulis Efektif Penting?

Menulis efektif penting karena:

Membuat Tulisan Anda Jelas dan Mudah Dipahami: Paragraf dan kalimat
yang efektif membantu pembaca untuk memahami ide-ide Anda dengan
mudah.

Membuat Tulisan Anda Menarik: Paragraf dan kalimat yang efektif dapat
menarik perhatian pembaca dan membuat mereka ingin terus membaca.
Membuat Tulisan Anda Persuasif: Paragraf dan kalimat yang efektif dapat
membantu Anda untuk meyakinkan pembaca tentang argumen Anda.

2. Tips Menulis Paragraf yang Efektif:

Mulai dengan Kalimat Topik yang Jelas: Kalimat topik harus menjelaskan
poin utama paragraf.

Kembangkan Ide Utama dengan Kalimat Pendukung: Kalimat pendukung
harus memberikan bukti dan penjelasan untuk mendukung kalimat topik.
Gunakan Transisi untuk Menghubungkan Kalimat: Transisi membantu
pembaca untuk mengikuti aliran ide Anda.

Akhiri Paragraf dengan Kalimat Ringkasan: Kalimat ringkasan harus
merangkum poin utama paragraf.

3. Tips Menulis Kalimat yang Efektif:

Gunakan Struktur Kalimat yang Variatif: Gunakan struktur kalimat yang
berbeda untuk menghindari monotonisasi.

Gunakan Kata-Kata yang Jelas dan Tepat: Hindari jargon teknis dan
gunakan kata-kata yang mudah dipahami oleh pembaca.

Periksa Tata Bahasa dan Ejaan: Pastikan kalimat Anda bebas dari
kesalahan tata bahasa dan ejaan.

4. Contoh Paragraf dan Kalimat yang Efektif:

Paragraf:

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman guru bahasa Inggris di
Indonesia. Topik ini penting karena guru bahasa Inggris memainkan peran penting
dalam pendidikan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif



dan desain studi kasus tunggal. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan analisis dokumen. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru bahasa Inggris
di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya sumber daya,
beban kerja yang berat, dan kurangnya dukungan profesional. Temuan ini memiliki
implikasi penting untuk kebijakan pendidikan dan pengembangan profesional guru.

Kalimat:

e Kalimat topik: Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman guru
bahasa Inggris di Indonesia.

e Kalimat pendukung: Topik ini penting karena guru bahasa Inggris memainkan
peran penting dalam pendidikan di Indonesia.

e Kalimat pendukung: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
desain studi kasus tunggal.

e Kalimat pendukung: Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
analisis dokumen.

e Kalimat pendukung: Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru bahasa
Inggris di Indonesia menghadapi berbagai tantangan.

e Kalimat pendukung: Temuan ini memiliki implikasi penting untuk kebijakan
pendidikan dan pengembangan profesional guru.

Menulis paragraf dan kalimat yang efektif adalah keterampilan penting untuk
menulis disertasi humaniora yang berkualitas tinggi. Dengan mengikuti tips dalam
buku "Developing Quality Disertations in the Humanities," Anda dapat meningkatkan
kualitas tulisan Anda dan membuat disertasi yang lebih mudah dipahami, menarik,
dan persuasif.

Catatan:

e Penting untuk diingat bahwa tidak ada satu gaya penulisan yang "benar".
Gaya penulisan terbaik akan bervariasi tergantung pada disiplin ilmu Anda
dan preferensi Anda sendiri.

e Yang terpenting adalah menulis dengan jelas, ringkas, dan akurat.

e Jika Anda kesulitan menulis efektif, konsultasikan dengan pembimbing Anda
atau pusat penulisan di universitas Anda.

Sumber Daya Tambahan:

e Lovitts, B. E., & Wert, E. L. (2016). Developing quality dissertations in the
humanities: A graduate student's guide to achieving excellence. Sage
Publications.

e Strunk, W., Jr., & White, E. B. (2020). The elements of style. Pearson.

e Zinsser, J. (2020). On writing well: The classic guide for students. Harper
Perennial.



Menggunakan Kutipan dan Parafrase Secara Tepat

1. Mengapa Kutipan dan Parafrase Penting?

Memberikan Dukungan untuk Argumen Anda: Kutipan dan parafrase dari
sumber-sumber kredibel dapat membantu Anda untuk memperkuat argumen
Anda dan menunjukkan bahwa penelitian Anda didasarkan pada bukti.
Menunjukkan Pengetahuan Anda: Menggunakan kutipan dan parafrase
secara tepat menunjukkan bahwa Anda telah membaca dan memahami
literatur di bidang Anda.

Meningkatkan Kredibilitas Tulisan Anda: Kutipan dan parafrase yang tepat
dapat meningkatkan kredibilitas tulisan Anda dan membuatnya lebih
persuasif.

2. Jenis-Jenis Kutipan:

Kutipan langsung: Kutipan langsung adalah reproduksi kata-kata persis dari
sumber lain.

Kutipan tidak langsung: Kutipan tidak langsung adalah parafrase dari kata-
kata sumber lain.

3. Cara Mengutip Sumber:

Penting untuk mengikuti format kutipan yang sesuai untuk program pascasarjana
Anda. Beberapa format kutipan umum termasuk MLA, APA, dan Chicago. Anda
dapat menemukan panduan gaya yang sesuai di situs web berikut:

MLA: https://style.mla.org/
APA: https://apastyle.apa.org/
Chicago: https://www.chicagomanualofstyle.org/

4. Cara Memparafrase Sumber:

Menggunakan kata-kata Anda sendiri: Hindari hanya mengubah urutan
kata dalam sumber.

Menjaga makna asli sumber: Pastikan parafrase Anda accurately reflects
the meaning of the source.

Menyebutkan sumber: Meskipun Anda tidak menggunakan kutipan
langsung, Anda tetap harus menyebutkan sumber parafrase Anda.

5. Contoh Kutipan dan Parafrase:

Kutipan langsung:



"Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
dalam pembelajaran bahasa dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa." (Smith, 2010, p. 12)

Parafrase:

Menurut Smith (2010), penggunaan teknologi dalam
pembelajaran bahasa dapat memberikan dampak positif pada
motivasi dan hasil belajar siswa.

Menggunakan kutipan dan parafrase secara tepat adalah keterampilan penting
untuk menulis disertasi humaniora yang berkualitas tinggi. Dengan mengikuti tips
dalam buku "Developing Quality Disertations in the Humanities," Anda dapat
memastikan bahwa Anda menggunakan sumber-sumber dengan benar dan
meningkatkan kualitas tulisan Anda.

Catatan:

Penting untuk diingat bahwa persyaratan kutipan dan parafrase dapat
bervariasi tergantung pada disiplin ilmu Anda dan program pascasarjana
Anda.

Konsultasikan dengan pembimbing Anda untuk mendapatkan panduan
tentang cara menggunakan kutipan dan parafrase dalam disertasi Anda.
Anda juga dapat merujuk pada contoh kutipan dan parafrase dari disertasi
humaniora lain di bidang Anda.

Sumber Daya Tambahan:

Lovitts, B. E., & Wert, E. L. (2016). Developing quality dissertations in the
humanities: A graduate student's guide to achieving excellence. Sage
Publications.

Turabian, K. L., Chicago Manual of Style Editorial Staff, & University of
Chicago Press. (2017). The Chicago manual of style. University of Chicago
Press.

Gibaldi, J., & Achtert, M. (2020). MLA style manual and guide to digital
formats. Modern Language Association.

Tips Tambahan:

Gunakan alat kutipan dan parafrase untuk membantu Anda memformat
kutipan dengan benar.

Periksa dengan cermat semua kutipan dan parafrase Anda untuk memastikan
bahwa tidak ada kesalahan.



e Mintalah pembimbing atau teman Anda untuk meninjau kutipan dan parafrase
Anda untuk memastikan bahwa mereka digunakan dengan benar.



Bab 9
Merevisi dan Mengedit Disertasi Anda

Strategi untuk Merevisi dan Mengedit Disertasi Anda
1. Mulailah Merevisi Sejak Dini:

Jangan menunggu sampai akhir proses penelitian untuk mulai merevisi disertasi
Anda. Mulailah merevisi setiap bab saat Anda selesai menulisnya. Ini akan
membantu Anda untuk tetap fokus pada argumen Anda dan membuat perubahan
yang diperlukan saat Anda masih memiliki waktu.

2. Dapatkan Umpan Balik dari Orang Lain:

Mintalah pembimbing Anda, profesor lain, teman, atau kolega untuk membaca
disertasi Anda dan memberikan umpan balik. Umpan balik dari orang lain dapat
membantu Anda untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan
memastikan bahwa disertasi Anda jelas, ringkas, dan persuasif.

3. Luangkan Waktu untuk Mengedit:

Setelah Anda menerima umpan balik dari orang lain, luangkan waktu untuk
mengedit disertasi Anda dengan cermat. Periksa tata bahasa, ejaan, dan tanda
baca Anda. Pastikan semua kutipan dan parafrase diformat dengan benar.

4. Gunakan Alat Proofreading:

Gunakan alat proofreading untuk membantu Anda mengidentifikasi kesalahan. Alat
proofreading dapat menemukan kesalahan tata bahasa, ejaan, dan tanda baca yang
mungkin Anda lewatkan.

5. Pertimbangkan Mengambil Kursus Mengedit:

Pertimbangkan untuk mengambil kursus mengedit atau mempekerjakan editor
profesional untuk membantu Anda mengedit disertasi Anda. Ini dapat membantu
Anda untuk memastikan bahwa disertasi Anda bebas dari kesalahan dan siap untuk
diserahkan.

6. Tips Tambahan:

e Beristirahatlah dari disertasi Anda secara berkala: Penting untuk
beristirahat dari disertasi Anda agar Anda dapat kembali ke pekerjaan Anda
dengan mata segar.



e Gunakan teknik manajemen waktu yang efektif: Buatlah jadwal untuk diri
Anda sendiri dan patuhi itu. Ini akan membantu Anda untuk tetap pada
jalurnya dan menyelesaikan disertasi Anda tepat waktu.

e Jangan ragu untuk meminta bantuan: Jika Anda kesulitan dengan revisi
atau pengeditan, jangan ragu untuk meminta bantuan pembimbing Anda,
profesor lain, atau teman.

Merevisi dan mengedit disertasi Anda secara menyeluruh adalah langkah penting
untuk menghasilkan karya yang berkualitas tinggi. Dengan mengikuti strategi dalam
buku "Developing Quality Disertations in the Humanities," Anda dapat memastikan
bahwa disertasi Anda bebas dari kesalahan, jelas, ringkas, dan persuasif.

Catatan:

e Persyaratan revisi dan pengeditan disertasi dapat bervariasi tergantung pada
program pascasarjana Anda.

e Konsultasikan dengan pembimbing Anda untuk mendapatkan panduan
tentang proses revisi dan pengeditan disertasi Anda.

e Anda juga dapat merujuk pada panduan gaya yang relevan dan contoh
disertasi dari program pascasarjana Anda atau dari bidang studi Anda.

Sumber Daya Tambahan:

e Lovitts, B. E., & Wert, E. L. (2016). Developing quality dissertations in the
humanities: A graduate student's guide to achieving excellence. Sage
Publications.

e University of Chicago Press. (2017). The Chicago manual of style. University
of Chicago Press.

e Gibaldi, J., & Achtert, M. (2020). MLA style manual and guide to digital
formats. Modern Language Association.

Tips Tambahan:

e Buatlah daftar periksa revisi untuk membantu Anda melacak kemajuan Anda.

e Gunakan alat pelacakan perubahan untuk melacak perubahan yang Anda
buat pada disertasi Anda.

e Bacalah disertasi Anda dengan suara keras untuk membantu Anda
mengidentifikasi kesalahan.

e Mintalah orang lain untuk membaca disertasi Anda dengan cermat dan
memberikan umpan balik.

Mendapatkan Umpan Balik dari Pembimbing dan Pembaca Lainnya

1. Mengapa Umpan Balik Penting?



Membantu Anda untuk Mengidentifikasi Area yang Perlu Ditingkatkan:
Pembimbing dan pembaca lain dapat membantu Anda untuk mengidentifikasi
area dalam disertasi Anda yang perlu ditingkatkan, seperti argumen Anda,
struktur Anda, atau gaya penulisan Anda.

Membuat Disertasi Anda Lebih Jelas dan Ringkas: Umpan balik dapat
membantu Anda untuk memastikan bahwa disertasi Anda jelas, ringkas, dan
mudah dipahami.

Meningkatkan Kualitas Disertasi Anda: Umpan balik konstruktif dapat
membantu Anda untuk meningkatkan kualitas keseluruhan disertasi Anda.

2. Jenis-Jenis Umpan Balik:

Umpan balik formal: Umpan balik formal biasanya diberikan oleh
pembimbing Anda dalam bentuk komentar tertulis atau pertemuan tatap
muka.

Umpan balik informal: Umpan balik informal dapat diberikan oleh pembaca
lain, seperti teman, kolega, atau profesor lain.

3. Cara Mendapatkan Umpan Balik:

Minta pembimbing Anda untuk membaca dan mengomentari disertasi
Anda: Ini adalah langkah penting dalam proses revisi.

Berikan disertasi Anda kepada pembaca lain untuk dibaca dan
dikomentari: Pilihlah pembaca yang memiliki keahlian di bidang studi Anda.
Hadiri lokakarya penulisan atau grup penulisan: Ini dapat menjadi cara
yang bagus untuk mendapatkan umpan balik dari orang lain dan belajar dari
pengalaman mereka.

4. Cara Memberikan Umpan Balik yang Efektif:

Baca disertasi dengan cermat: Perhatikan argumen, struktur, dan gaya
penulisan.

Berikan umpan balik yang konstruktif: Fokuslah pada area yang dapat
ditingkatkan oleh penulis.

Berikan umpan balik yang spesifik: Hindari komentar umum seperti "ini
bagus" atau "ini perlu diperbaiki."

Berikan umpan balik yang positif: Akui kekuatan penulisan dan tawarkan
pujian.

5. Tips Tambahan:

Bersikaplah terbuka terhadap umpan balik: Umpan balik mungkin tidak
selalu seperti yang Anda harapkan, tetapi penting untuk tetap terbuka dan
bersedia belajar dari orang lain.



e Gunakan umpan balik untuk meningkatkan disertasi Anda: Jangan
abaikan umpan balik yang Anda terima. Gunakan untuk membuat perubahan
yang diperlukan pada disertasi Anda.

e Ucapkan terima kasih kepada orang-orang yang memberikan umpan
balik: Orang-orang yang meluangkan waktu untuk membaca dan
mengomentari disertasi Anda harus dihargai.

Mendapatkan umpan balik dari pembimbing dan pembaca lain adalah langkah
penting dalam proses penulisan disertasi. Dengan mengikuti tips dalam buku
"Developing Quality Disertations in the Humanities," Anda dapat memastikan bahwa
Anda mendapatkan umpan balik yang konstruktif dan bermanfaat yang dapat
membantu Anda untuk meningkatkan kualitas disertasi Anda.

Catatan:

e Persyaratan umpan balik disertasi dapat bervariasi tergantung pada program
pascasarjana Anda.

e Konsultasikan dengan pembimbing Anda untuk mendapatkan panduan
tentang cara mendapatkan umpan balik dari pembaca lain.

e Anda juga dapat merujuk pada panduan gaya yang relevan dan contoh
disertasi dari program pascasarjana Anda atau dari bidang studi Anda.

Sumber Daya Tambahan:

e Lovitts, B. E., & Wert, E. L. (2016). Developing quality disertations in the
humanities: A graduate student's guide to achieving excellence. Sage
Publications.

e University of Chicago Press. (2017). The Chicago manual of style. University
of Chicago Press.

e Gibaldi, J., & Achtert, M. (2020). MLA style manual and guide to digital
formats. Modern Language Association.

Tips Tambahan:

e Buatlah daftar pertanyaan untuk ditanyakan kepada pembimbing Anda dan
pembaca lain saat Anda meminta umpan balik.

e Gunakan alat pelacakan perubahan untuk melacak perubahan yang Anda
buat pada disertasi Anda berdasarkan umpan balik yang Anda terima.

e Pertimbangkan untuk menyewa editor profesional untuk membantu Anda
dengan revisi



Bab 10
Mempersiapkan dan Mempertahankan Disertasi Anda

Proses Pengajuan Disertasi

1. Persyaratan Pengajuan:

Menyelesaikan disertasi Anda: Pastikan disertasi Anda memenuhi semua
persyaratan program Anda, termasuk format, gaya penulisan, dan konten.
Mendapatkan persetujuan dari pembimbing Anda: Pembimbing Anda
harus menyetujui disertasi Anda sebelum Anda dapat mengajukannya.
Memenuhi tenggat waktu: Pastikan Anda mengajukan disertasi Anda
sebelum tenggat waktu program Anda.

Membayar biaya pengajuan: Mungkin ada biaya yang terkait dengan
pengajuan disertasi Anda. Periksa dengan program Anda untuk informasi
lebih lanjut.

2. Langkah-Langkah Pengajuan:

Siapkan disertasi Anda untuk pengajuan: Pastikan disertasi Anda diformat
dengan benar dan bebas dari kesalahan.

Dapatkan persetujuan akhir dari pembimbing Anda: Minta pembimbing
Anda untuk meninjau disertasi Anda untuk terakhir kalinya dan memberikan
persetujuan akhir mereka.

Ajukan disertasi Anda secara online atau secara langsung: Ikuti instruksi
program Anda untuk mengajukan disertasi Anda.

Bayar biaya pengajuan: Bayar biaya pengajuan yang terkait dengan
program Anda.

Hadiri ujian akhir (jika diperlukan): Jika program Anda mengharuskan ujian
akhir, Anda harus menghadiri ujian ini setelah Anda mengajukan disertasi
Anda.

3. Tips Tambahan:

Mulailah proses pengajuan sedini mungkin: Jangan menunggu sampai
menit terakhir untuk mengajukan disertasi Anda.

Tetap terhubung dengan pembimbing Anda: Konsultasikan dengan
pembimbing Anda secara teratur selama proses pengajuan.

Periksa ulang semua dokumen Anda: Pastikan semua dokumen Anda
lengkap dan akurat sebelum Anda mengajukan disertasi Anda.

Simpan salinan disertasi Anda: Simpan salinan disertasi Anda untuk
catatan Anda.



Proses pengajuan disertasi bisa memakan waktu dan rumit. Dengan mengikuti tips
dalam buku "Developing Quality Disertations in the Humanities," Anda dapat
memastikan bahwa Anda memenuhi semua persyaratan program Anda dan
mengajukan disertasi Anda tepat waktu.

Catatan:

Persyaratan pengajuan disertasi dapat bervariasi tergantung pada program
pascasarjana Anda.

Konsultasikan dengan pembimbing Anda dan program Anda untuk
mendapatkan panduan spesifik tentang proses pengajuan disertasi.

Anda juga dapat merujuk pada panduan gaya yang relevan dan contoh
disertasi dari program pascasarjana Anda atau dari bidang studi Anda.

Sumber Daya Tambahan:

Lovitts, B. E., & Wert, E. L. (2016). Developing quality disertations in the
humanities: A graduate student's guide to achieving excellence. Sage
Publications.

University of Chicago Press. (2017). The Chicago manual of style. University
of Chicago Press.

Gibaldi, J., & Achtert, M. (2020). MLA style manual and guide to digital
formats. Modern Language Association.

Tips Tambahan:

Buatlah daftar periksa pengajuan disertasi untuk membantu Anda melacak
kemajuan Anda.

Tetapkan tenggat waktu untuk diri Anda sendiri untuk setiap langkah dalam
proses pengajuan.

Minta bantuan teman, kolega, atau anggota keluarga untuk meninjau
dokumen Anda.

Bersikaplah proaktif dan jangan ragu untuk meminta bantuan jika Anda
membutuhkannya.

Mempersiapkan Presentasi Disertasi Anda

1. Mengapa Presentasi Penting?

e Memberikan kesempatan untuk menjelaskan penelitian Anda kepada

audiens yang lebih luas: Presentasi Anda adalah kesempatan untuk
membagikan penelitian Anda dengan orang-orang yang mungkin tidak
memiliki kesempatan untuk membaca disertasi Anda secara keseluruhan.



e Menunjukkan keahlian Anda: Presentasi yang baik akan menunjukkan
keahlian Anda dalam bidang studi Anda dan kemampuan Anda untuk
berkomunikasi secara efektif.

e Mendapatkan umpan balik atas penelitian Anda: Presentasi Anda adalah
kesempatan untuk mendapatkan umpan balik atas penelitian Anda dari
audiens Anda.

2. Apa yang Harus Disertakan dalam Presentasi Anda?
Presentasi disertasi Anda harus mencakup:

¢ Tinjauan singkat tentang penelitian Anda: Jelaskan pertanyaan penelitian
Anda, metodologi Anda, dan temuan utama Anda.

e Diskusi tentang implikasi penelitian Anda: Jelaskan bagaimana penelitian
Anda berkontribusi pada bidang studi Anda dan apa implikasi penelitian Anda
untuk penelitian di masa depan.

e Kesimpulan: Ringkas poin-poin utama dari presentasi Anda dan tinggalkan
audiens Anda dengan kesan yang positif tentang penelitian Anda.

3. Tips untuk Mempersiapkan Presentasi Anda:

e Mulailah mempersiapkan presentasi Anda sedini mungkin: Jangan
menunggu sampai menit terakhir untuk mulai mempersiapkan presentasi
Anda.

e Latihanlah presentasi Anda: Berlatihlah presentasi Anda di depan teman,
kolega, atau anggota keluarga untuk mendapatkan umpan balik.

e Gunakan alat bantu visual: Gunakan alat bantu visual, seperti slide
PowerPoint atau poster, untuk membantu Anda menyampaikan poin-poin
utama Anda.

e Berlatihlah berbicara di depan umum: Jika Anda gugup berbicara di depan
umum, berlatihlah berbicara di depan orang lain sebanyak mungkin.

e Tetap tenang dan percaya diri: Percayalah pada diri sendiri dan penelitian
Anda, dan tetap tenang saat Anda mempresentasikan.

4. Contoh Presentasi Disertasi:

Anda dapat menemukan contoh presentasi disertasi online dan di perpustakaan
Anda. Carilah presentasi dari program pascasarjana Anda atau dari bidang studi
Anda.

Mempersiapkan presentasi disertasi dengan baik adalah kunci untuk memberikan
presentasi yang informatif, menarik, dan persuasif. Dengan mengikuti tips dalam
buku "Developing Quality Disertations in the Humanities," Anda dapat memastikan
bahwa presentasi Anda akan sukses.

Catatan:



Persyaratan presentasi disertasi dapat bervariasi tergantung pada program
pascasarjana Anda.

Konsultasikan dengan pembimbing Anda dan program Anda untuk
mendapatkan panduan spesifik tentang format dan konten presentasi
disertasi Anda.

Anda juga dapat merujuk pada panduan presentasi dan contoh presentasi
dari program pascasarjana Anda atau dari bidang studi Anda.

Sumber Daya Tambahan:

Lovitts, B. E., & Wert, E. L. (2016). Developing quality disertations in the
humanities: A graduate student's guide to achieving excellence. Sage
Publications.

Carnegie Mellon University. (n.d.). Effective Presentation Techniques.:
https://ethz.ch/content/dam/ethz/special-interest/infk/inst-infsec/information-
security-group-dam/education/guide-presentations.pdf

University of California, Berkeley. (n.d.). Giving a Great Presentation.:
https://dap.berkeley.edu/learn/techniques/accessible-presentations

Tips Tambahan:

Sesuaikan presentasi Anda dengan audiens Anda.

Gunakan bahasa yang mudah dipahami.

Bersikaplah antusias dan bersemangat tentang penelitian Anda.
Jawab pertanyaan dengan jelas dan ringkas.

Berterima kasih kepada audiens Anda atas waktu mereka.



Bab 11
Kesimpulan

Relevansi Penelitian Anda

1. Mengapa Relevansi Penting?

Menunjukkan bahwa penelitian Anda penting dan berharga: Penelitian
yang relevan menjawab pertanyaan penelitian yang penting dan berkontribusi
pada bidang studi Anda.

Menarik minat pembaca: Pembaca akan lebih tertarik dengan penelitian
Anda jika mereka melihat bagaimana penelitian Anda relevan dengan
kehidupan mereka sendiri atau dengan bidang studi yang lebih luas.
Meningkatkan kemungkinan penelitian Anda diterbitkan: Jurnal dan
penerbit lebih cenderung menerbitkan penelitian yang relevan dengan bidang
studi mereka.

2. Cara Menunjukkan Relevansi Penelitian Anda:

Hubungkan penelitian Anda dengan literatur yang ada: Jelaskan
bagaimana penelitian Anda berhubungan dengan penelitian lain di bidang
Anda.

Diskusikan implikasi penelitian Anda: Jelaskan bagaimana penelitian Anda
dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman kita tentang topik tersebut
atau untuk memecahkan masalah praktis.

Jelaskan bagaimana penelitian Anda dapat digunakan untuk
menginformasikan kebijakan atau praktik: Jika penelitian Anda relevan
dengan kebijakan atau praktik di dunia nyata, jelaskan bagaimana penelitian
Anda dapat digunakan untuk menginformasikan kebijakan atau praktik
tersebut.

3. Contoh Relevansi Penelitian:

Penelitian tentang dampak perubahan iklim pada pertanian dapat relevan
dengan para pembuat kebijakan yang mengembangkan kebijakan untuk
mengatasi perubahan iklim.

Penelitian tentang efektivitas program pendidikan baru dapat relevan dengan
guru dan administrator sekolah yang mencari cara untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

Penelitian tentang sejarah seni dapat relevan dengan pecinta seni dan
kurator museum yang ingin mempelajari lebih lanjut tentang karya seni
tertentu atau periode seni tertentu.



Menunjukkan relevansi penelitian Anda adalah penting untuk menulis disertasi yang
berkualitas tinggi. Dengan mengikuti tips dalam buku "Developing Quality
Disertations in the Humanities," Anda dapat memastikan bahwa penelitian Anda
relevan dengan bidang studi Anda dan menarik bagi pembaca Anda.

Catatan:

Relevansi penelitian akan bervariasi tergantung pada bidang studi Anda dan
topik penelitian Anda.

Konsultasikan dengan pembimbing Anda dan pakar lain di bidang Anda untuk
mendapatkan panduan tentang cara menunjukkan relevansi penelitian Anda.
Anda juga dapat merujuk pada contoh disertasi dari program pascasarjana
Anda atau dari bidang studi Anda.

Sumber Daya Tambahan:

Lovitts, B. E., & Wert, E. L. (2016). Developing quality disertations in the
humanities: A graduate student's guide to achieving excellence. Sage
Publications.

Belcher, W. W. (2020). Writing for real world audiences. Pearson.

Grant, E. R., & Booth, A. (2020). Designing and conducting mixed methods
research. Sage Publications.

Tips Tambahan:

Pikirkan tentang audiens Anda saat Anda menulis tentang relevansi penelitian
Anda.

Gunakan bahasa yang mudah dipahami.

Berikan contoh konkret untuk mengilustrasikan poin Anda.

Hindari jargon teknis.

Kontribusi Anda terhadap Bidang Studi

1. Mengapa Kontribusi Penting?

e Menunjukkan bahwa penelitian Anda original dan inovatif: Penelitian

yang memberikan kontribusi baru pada bidang studi Anda memajukan
pengetahuan dan pemahaman kita tentang topik tersebut.

Meningkatkan nilai penelitian Anda: Penelitian yang memberikan kontribusi
yang signifikan lebih cenderung dikutip dan dirujuk oleh peneliti lain.
Memperkuat kredibilitas Anda sebagai peneliti: Penelitian yang
memberikan kontribusi baru menunjukkan keahlian dan wawasan Anda
dalam bidang studi Anda.

2. Cara Menunjukkan Kontribusi Penelitian Anda:



Identifikasi celah dalam literatur yang ada: Jelaskan bagaimana penelitian
Anda mengisi celah dalam pengetahuan tentang topik tersebut.

Bandingkan penelitian Anda dengan penelitian lain: Jelaskan bagaimana
penelitian Anda berbeda dari penelitian lain di bidang Anda dan apa yang
membuatnya unik.

Diskusikan implikasi penelitian Anda: Jelaskan bagaimana penelitian Anda
dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman kita tentang topik tersebut
atau untuk memecahkan masalah praktis.

Jelaskan bagaimana penelitian Anda dapat digunakan untuk
menginformasikan kebijakan atau praktik: Jika penelitian Anda relevan
dengan kebijakan atau praktik di dunia nyata, jelaskan bagaimana penelitian
Anda dapat digunakan untuk menginformasikan kebijakan atau praktik
tersebut.

3. Contoh Kontribusi Penelitian:

Penelitian yang mengembangkan teori baru tentang penyebab suatu
penyakit dapat memberikan kontribusi yang signifikan pada bidang
kedokteran.

Penelitian yang menemukan bukti baru untuk mendukung atau
menyangkal teori yang ada dapat memberikan kontribusi yang
signifikan pada bidang sejarah.

Penelitian yang mengembangkan metode penelitian baru dapat
memberikan kontribusi yang signifikan pada bidang psikologi.

Menunjukkan kontribusi penelitian Anda adalah penting untuk menulis disertasi yang
berkualitas tinggi. Dengan mengikuti tips dalam buku "Developing Quality
Disertations in the Humanities," Anda dapat memastikan bahwa penelitian Anda
memberikan kontribusi baru yang berharga pada bidang studi Anda.

Catatan:

Kontribusi penelitian akan bervariasi tergantung pada bidang studi Anda dan
topik penelitian Anda.

Konsultasikan dengan pembimbing Anda dan pakar lain di bidang Anda untuk
mendapatkan panduan tentang cara menunjukkan kontribusi penelitian Anda.
Anda juga dapat merujuk pada contoh disertasi dari program pascasarjana
Anda atau dari bidang studi Anda.

Sumber Daya Tambahan:

Lovitts, B. E., & Wert, E. L. (2016). Developing quality disertations in the
humanities: A graduate student's guide to achieving excellence. Sage
Publications.

Belcher, W. W. (2020). Writing for real world audiences. Pearson.



e Grant, E. R., & Booth, A. (2020). Designing and conducting mixed methods
research. Sage Publications.

Tips Tambahan:

e Pikirkan tentang audiens Anda saat Anda menulis tentang kontribusi
penelitian Anda.

e Gunakan bahasa yang mudah dipahami.

e Berikan contoh konkret untuk mengilustrasikan poin Anda.

e Hindari jargon teknis.

Refleksi tentang Pengalaman Disertasi Anda
1. Mengapa Refleksi Penting?

e Membantu Anda untuk memahami pengalaman Anda: Refleksi
memungkinkan Anda untuk melihat kembali pengalaman disertasi Anda dan
mengidentifikasi apa yang berhasil dan apa yang tidak.

e Membantu Anda untuk belajar dari pengalaman Anda: Refleksi
memungkinkan Anda untuk mengidentifikasi area di mana Anda dapat
meningkatkan dan mengembangkan keterampilan penelitian Anda.

e Membantu Anda untuk mempersiapkan masa depan: Refleksi
memungkinkan Anda untuk memikirkan apa yang ingin Anda capai di masa
depan dan bagaimana pengalaman disertasi Anda dapat membantu Anda
mencapainya.

2. Apa yang Harus Direfleksikan?

e Proses penelitian Anda: Pikirkan tentang bagaimana Anda memilih topik
penelitian Anda, bagaimana Anda mengumpulkan data, dan bagaimana Anda
menganalisis data Anda.

e Tantangan yang Anda hadapi: Pikirkan tentang tantangan yang Anda
hadapi selama proses disertasi dan bagaimana Anda mengatasinya.

e Keberhasilan Anda: Pikirkan tentang pencapaian Anda selama proses
disertasi.

e Pembelajaran Anda: Pikirkan tentang apa yang telah Anda pelajari dari
pengalaman disertasi.

e Tujuan Anda: Pikirkan tentang apa yang ingin Anda capai di masa depan
dan bagaimana pengalaman disertasi Anda dapat membantu Anda
mencapainya.

3. Cara Merefleksikan Pengalaman Anda:

e Menulis jurnal: Tuliskan refleksi Anda dalam jurnal.



Berbicara dengan pembimbing Anda: Bicarakan dengan pembimbing Anda
tentang pengalaman disertasi Anda.

Berbicara dengan teman atau kolega: Bicarakan dengan teman atau
kolega tentang pengalaman disertasi Anda.

Berpartisipasi dalam kelompok pendukung: Berpartisipasi dalam
kelompok pendukung untuk mahasiswa pascasarjana.

4. Contoh Refleksi Disertasi:

"Proses disertasi saya merupakan pengalaman yang
menantang sekaligus bermanfaat. Saya belajar banyak
tentang penelitian, penulisan, dan manajemen waktu. Saya
juga menghadapi beberapa tantangan, seperti mengumpulkan
data dan menganalisis data. Namun, saya belajar untuk
mengatasi tantangan ini dan menyelesaikan disertasi saya.
Saya bangga dengan pencapaian saya dan saya yakin bahwa
pengalaman ini akan membantu saya dalam mencapai tujuan
saya di masa depan."

Refleksi tentang pengalaman disertasi Anda adalah penting untuk mendapatkan
pembelajaran yang berharga dan meningkatkan keterampilan penelitian Anda.
Dengan mengikuti tips dalam buku "Developing Quality Disertations in the
Humanities," Anda dapat memastikan bahwa Anda mendapatkan manfaat maksimal
dari pengalaman disertasi Anda.

Catatan:

Pengalaman disertasi setiap orang berbeda-beda. Refleksi Anda akan unik
bagi Anda.

Tidak ada cara yang benar atau salah untuk merefleksikan pengalaman
disertasi Anda. Temukan cara yang paling cocok untuk Anda.

Refleksi adalah proses yang berkelanjutan. Anda dapat terus merefleksikan
pengalaman disertasi Anda dari waktu ke waktu.

Sumber Daya Tambahan:

Lovitts, B. E., & Wert, E. L. (2016). Developing quality disertations in the
humanities: A graduate student's guide to achieving excellence. Sage
Publications.

University of California, Berkeley. (n.d.). Reflective Writing.:
https://met.berkeley.edu/admissions/supplemental-essay-prompts/
University of Minnesota. (n.d.). Reflective Writing.: https://wac.umn.edu/tww-
program/teaching-writing-blog/designing-and-assessing-reflective-writing-

assignments




Tips Tambahan:

e Luangkan waktu untuk merefleksikan pengalaman disertasi Anda secara
berkala.

e Jujurlah pada diri sendiri dalam refleksi Anda.

e Bersikaplah terbuka untuk belajar dari pengalaman Anda.

e Gunakan refleksi Anda untuk meningkatkan keterampilan penelitian Anda.



Lampiran

Contoh Proposal Penelitian

Judul: Representasi Perempuan dalam Film Indonesia: Analisis Gender dalam Film
"Laskar Pelangi"

Peneliti: [Nama Lengkap Anda]
Institusi: [Nama Universitas Anda]
Tanggal: 22 April 2024

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi perempuan dalam film
Indonesia, dengan fokus pada film "Laskar Pelangi". Film ini dipilih karena
merupakan salah satu film Indonesia terlaris sepanjang masa dan mengangkat tema
anak-anak di pedesaan. Penelitian ini akan menggunakan metode analisis gender
untuk mengidentifikasi bagaimana perempuan direpresentasikan dalam film,
termasuk peran, stereotip, dan pesan yang disampaikan. Temuan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman tentang representasi
perempuan dalam media massa Indonesia dan mendorong diskusi tentang
kesetaraan gender dalam industri film Indonesia.

Kata Kunci: Representasi Perempuan, Analisis Gender, Film Indonesia, Laskar
Pelangi, Kesetaraan Gender

Pendahuluan:

Representasi perempuan dalam media massa telah menjadi topik penelitian yang
banyak dikaji selama beberapa dekade terakhir. Penelitian ini menunjukkan bahwa
perempuan sering kali direpresentasikan secara stereotip dan marjinal dalam media.
Hal ini dapat memiliki dampak negatif pada pemahaman masyarakat tentang
perempuan dan dapat memperkuat ketidaksetaraan gender.

Industri film Indonesia merupakan salah satu industri media massa yang paling
populer. Film Indonesia memiliki pengaruh yang besar pada masyarakat dan dapat
membentuk persepsi tentang berbagai isu sosial, termasuk gender. Oleh karena itu,
penting untuk menganalisis bagaimana perempuan direpresentasikan dalam film
Indonesia.

Tinjauan Pustaka:



Penelitian ini akan meninjau literatur yang relevan tentang representasi perempuan
dalam media massa, dengan fokus pada film. Literatur ini akan membahas berbagai
teori dan metodologi analisis gender, serta temuan penelitian sebelumnya tentang
representasi perempuan dalam film Indonesia.

Pernyataan Masalah:

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian berikut:

Bagaimana perempuan direpresentasikan dalam film "Laskar Pelangi"?

Peran apa yang dimainkan perempuan dalam film?

Stereotip apa yang digunakan untuk menggambarkan perempuan dalam film?
Pesan apa yang disampaikan film tentang perempuan?

Hipotesis:

Penelitian ini menghipotesiskan bahwa perempuan akan direpresentasikan secara
stereotip dalam film "Laskar Pelangi". Perempuan akan digambarkan sebagai peran
pendukung dan akan dikenakan stereotip gender tradisional. Film ini akan
menyampaikan pesan bahwa perempuan kurang penting dan kurang mampu
dibandingkan laki-laki.

Metodologi:

Penelitian ini akan menggunakan metode analisis gender untuk menganalisis
representasi perempuan dalam film "Laskar Pelangi". Analisis gender adalah
metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi cara gender
dikonstruksikan dan direpresentasikan dalam masyarakat.

Peneliti akan menonton film "Laskar Pelangi" secara berulang dan mencatat
representasi perempuan dalam film. Catatan ini akan dianalisis untuk
mengidentifikasi tema, pola, dan makna yang terkait dengan representasi
perempuan.

Rencana Penelitian:

Penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa tahap:

1.

2.

3.

Tinjauan pustaka: Peneliti akan meninjau literatur yang relevan tentang
representasi perempuan dalam media massa dan film Indonesia.
Pengumpulan data: Peneliti akan menonton film "Laskar Pelangi" dan
mencatat representasi perempuan dalam film.

Analisis data: Peneliti akan menganalisis data yang dikumpulkan untuk
mengidentifikasi tema, pola, dan makna yang terkait dengan representasi
perempuan.



4. Interpretasi data: Peneliti akan menginterpretasikan temuan penelitian dan
menarik kesimpulan.

5. Penyusunan laporan penelitian: Peneliti akan menyusun laporan penelitian
yang berisi temuan, kesimpulan, dan rekomendasi.

Jadwal Penelitian:

Penelitian ini diharapkan selesai dalam waktu 6 bulan. Jadwal penelitian adalah
sebagai berikut:

Bulan 1-2: Tinjauan pustaka Bulan 3: Pengumpulan data Bulan 4: Analisis data
Bulan 5: Interpretasi data Bulan 6: Penyusunan laporan penelitian

Daftar Pustaka:

[Daftar pustaka yang relevan dengan penelitian Anda]
Lampiran:

[Lampiran apa pun yang diperlukan untuk penelitian Anda]
Catatan:

e Ini hanya contoh proposal penelitian. Format dan konten proposal penelitian
Anda mungkin berbeda tergantung pada program pascasarjana Anda dan
persyaratan spesifik dari pembimbing Anda.

e Konsultasikan dengan pembimbing Anda dan program pascasarjana Anda
untuk mendapatkan

Daftar Periksa Penulisan Disertasi
Sebelum Menulis:

e Pilih topik penelitian yang menarik dan signifikan: Pastikan topik
penelitian Anda cukup menarik untuk Anda pelajari dan memiliki potensi
untuk memberikan kontribusi baru pada bidang studi Anda.

e Kembangkan pertanyaan penelitian yang jelas dan terfokus: Pertanyaan
penelitian Anda harus memandu penelitian Anda dan membantu Anda untuk
mengumpulkan data yang relevan.

e Tinjau literatur yang relevan: Lakukan tinjauan pustaka yang menyeluruh
untuk memahami penelitian yang ada tentang topik Anda.

e Dapatkan persetujuan dari pembimbing Anda: Pastikan pembimbing Anda
menyetujui topik penelitian Anda dan pertanyaan penelitian Anda.

e Siapkan proposal penelitian: Proposal penelitian Anda harus menjelaskan
penelitian Anda, metodologi Anda, dan temuan yang diharapkan.



Selama Menulis:

Buat garis besar disertasi Anda: Garis besar Anda akan membantu Anda
untuk tetap fokus dan memastikan bahwa Anda mencakup semua informasi
yang penting.

Tulis bab-bab disertasi Anda: Ikuti panduan gaya yang relevan dari
program pascasarjana Anda.

Dapatkan umpan balik dari pembimbing Anda dan pembaca lain:
Mintalah pembimbing Anda, kolega, dan anggota keluarga Anda untuk
membaca bab-bab disertasi Anda dan memberikan umpan balik.

Revisi dan edit disertasi Anda: Luangkan waktu untuk merevisi dan
mengedit disertasi Anda dengan cermat untuk memastikan bahwa tulisan
Anda jelas, ringkas, dan bebas dari kesalahan.

Setelah Menulis:

Format disertasi Anda sesuai dengan persyaratan program pascasarjana
Anda.

Ajukan disertasi Anda untuk tinjauan komite.

Persiapkan presentasi disertasi Anda.

Revisi disertasi Anda berdasarkan umpan balik dari komite Anda.

Ajukan disertasi Anda yang sudah final.

Tips Tambahan:

Mulailah menulis disertasi Anda sedini mungkin.

Tetapkan tenggat waktu yang realistis untuk diri Anda sendiri.
Luangkan waktu untuk istirahat dan bersantai.

Jangan ragu untuk meminta bantuan jika Anda membutuhkannya.

Sumber Daya Tambahan:

Lovitts, B. E., & Wert, E. L. (2016). Developing quality disertations in the
humanities: A graduate student's guide to achieving excellence. Sage
Publications.

University of Chicago Press. (2017). The Chicago manual of style. University
of Chicago Press.

Gibaldi, J., & Achtert, M. (2020). MLA style manual and guide to digital
formats. Modern Language Association.

Catatan:

Daftar periksa ini hanya panduan umum. Anda mungkin perlu
menyesuaikannya dengan kebutuhan spesifik Anda.

Konsultasikan dengan pembimbing Anda dan program pascasarjana Anda
untuk mendapatkan panduan lebih lanjut tentang proses penulisan disertasi.



Lampiran: Sumber Daya untuk Penelitian Humaniora
1. Database dan Katalog:

e JSTOR: https://www.jstor.org/ - Platform digital yang menyediakan akses ke
jutaan artikel jurnal akademik, buku, dan sumber daya lainnya.

e Project Gutenberg: https://www.gutenberg.org/ - Perpustakaan online yang
menawarkan lebih dari 60.000 buku elektronik gratis dalam domain publik.

e Google Scholar: https://scholar.google.com/ - Mesin pencari yang
mengindeks publikasi ilmiah dari berbagai sumber, termasuk jurnal akademik,
buku, dan situs web.

e WorldCat: https://search.worldcat.org/ - Katalog perpustakaan online yang
memungkinkan Anda untuk mencari buku, artikel, dan sumber daya lainnya di
perpustakaan di seluruh dunia.

2. Arsip dan Koleksi Khusus:

e Perpustakaan Kongres: https://www.loc.gov/ - Perpustakaan terbesar di
dunia dengan koleksi yang luas tentang sejarah, budaya, dan ilmu sosial.

e Perpustakaan Nasional Republik Indonesia: hitps://www.perpusnas.go.id/ -
Perpustakaan nasional Indonesia dengan koleksi yang luas tentang sejaranh,
budaya, dan ilmu sosial Indonesia.

e Arsip Nasional Republik Indonesia: https://anri.qo.id/ - Lembaga
penyimpanan arsip nasional Indonesia dengan koleksi yang luas tentang
sejarah dan pemerintahan Indonesia.

e Museum dan Galeri Seni: Museum dan galeri seni sering kali memiliki
koleksi artefak, karya seni, dan dokumen yang dapat digunakan untuk
penelitian humaniora.

3. Organisasi dan Asosiasi Profesional:

e Modern Language Association (MLA): https://www.mla.org/ - Organisasi
profesional untuk para ahli bahasa dan sastra.

e American Historical Association (AHA): https://www.historians.org/ -
Organisasi profesional untuk para sejarawan.

e National Communication Association (NCA): https://www.natcom.org/ -
Organisasi profesional untuk para ahli komunikasi.

e American Sociological Association (ASA): https://www.asanet.org/ -
Organisasi profesional untuk para sosiolog.

4. Jurnal dan Perbitan Akademik:

e Humanities: https://muse.jhu.edu/ - Jurnal interdisipliner yang menerbitkan
artikel tentang berbagai topik dalam humaniora.




PMLA: https://about.muse.jhu.edu/resources/user-quides/ - Jurnal resmi
Modern Language Association, yang menerbitkan artikel tentang bahasa,
sastra, dan budaya.

The American Historical Review: https://academic.oup.com/ahr - Jurnal
terkemuka untuk sejarah Amerika.

Journal of Communication: https://academic.oup.com/joc - Jurnal
terkemuka untuk penelitian komunikasi.

American Sociological Review:
https://us.sagepub.com/en-us/nam/journal/american-sociological-review -
Jurnal terkemuka untuk penelitian sosiologi.

5. Konferensi dan Lokakarya:

Konferensi Tahunan Modern Language Association:
https://www.mla.org/Events/2025-MLA-Convention - Konferensi terbesar
untuk para ahli bahasa dan sastra.

Konferensi Tahunan American Historical Association:
https://www.historians.org/annual-meeting - Konferensi terbesar untuk para
sejarawan.

Konferensi Tahunan National Communication Association:
https://www.natcom.org/ - Konferensi terbesar untuk para ahli komunikasi.
Konferensi Tahunan American Sociological Association:
https://www.asanet.org/annual-meeting/ - Konferensi terbesar untuk para
sosiolog.

6. Hibah dan Beasiswa:

e National Endowment for the Humanities (NEH): https://www.neh.gov/ -

Lembaga federal yang memberikan hibah untuk penelitian, pendidikan, dan

pelestarian dalam humaniora.

Andrew W. Mellon Foundation: htips://www.mellon.org/ - Yayasan swasta
yang memberikan hibah untuk penelitian, pendidikan, dan pelestarian dalam
humaniora.

Membuat catatan dari buku: Developing Quality Dissertations in the Humanities: A
Graduate Student's Guide to Achieving Excellence



